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ABSTRAK

Evaluasi Sistem Akuntansi Penggajian
Studi kasus pada PT Sierad Produce Tbk

Anastasia Heryani.S.
Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta
2005

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah sistem akuntansi penggajian
PT Sierad Produce Tbk telah sesuai dengan kajian teori yang memenuhi unsur-unsur
Sistem Pengendalian Intern dan efektif, yaitu dengan cara : 1) mendeskripsikan
sistem akuntansi penggajian dan membandingkan dengan teori yang memenuhi
unsur-unsur sistem pengendalian intern. 2) melakukan pengujian kepatuhan dengan
metode stop-or-go  sampling untuk mengetahui efektifitas sistem akuntansi
penggajian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi,
kuesioner, dan dokumentasi. Jenis penelitian adalah studi kasus pada PT Sierad
Produce Tbk.

Dart hasil temuan lapangan serta analisis data yang dilakukan dapat diperoleh
kesimpulan bahwa sistem akuntansi penggajian yang dilaksanakan olch PT Sierad
Produce Tbk telah sesuai dengan kajian teori yang memenuhi unsur-unsur Sistem
Pengendalian Intern. Berdasarkan pengujian kepatuhan dari seluruh 60 sampel slip
gaji karyawan yang diambil secara acak, tidak ditemukan adanya penyimpangan
terhadap atribut yang telah ditentukan, maka dapat disimpulkan bahwa struktur
pengendalian intern dalam sistem akuntansi penggajian pada PT Sierad Produce Tbk
sudah efektif.
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ABSTRACT
AN EVALUATION ON THE REMUNERATION
ACCOUNTING SYSTEM

The objective of this study were to evauate whether the remuneration
accounting system at PT Sierad Produce Tbk has been appropriate to the theoretical
review that fulfill the elements of internal control system and wether it was already
effective. This is done by 1) Describing the remuneration accounting system used by
the company and comparing it with current theory that fullfill element of internal
control system. 2) carrying out a compliance test using the stop or go sampling
method to know the effectiveness of the remuneratio accounting system.

In this study, the writer used interview, observation, questionnaire, and
documentation to obtain the data needed. The kind of study conducted in this study
was a case study at PT Sierad Produce Tbk.

This research concluded that remuneration accounting system at PT Sierad
Produce Tbk was already appropriate to theory that fulfill the element of internal
control system. Based on the result of the compliance test toward 60 samples of the
employee’s salary slip taken randomly, the research found out that there was no
deviation to determined attribute. There for the research cencluded that the internal
control structure on remuneration accounting svstem at PT Sierad Produce Tbk had
becn done effectively.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada saat ini persaingan dunia bisnis semakin pesat. Perusahaan harus mampu
mencari metode yang tepat dalam kegiatan usahanya agar mampu‘bersaing dalam
dunia bisnis. Adanya peningkatan biaya administrasi dan akuntansi mendorong
perusahaan untuk mencari metode yang tepat dalam pelaksanaan kegiatan tersebut
agar dapat dikerjakan lebih cepat, baik dan murah.

Akuntansi penggajian dalam perusahaan merupakan sistem, prosedur dan
catatan-catatan yang dapat membantu perusahaan untuk menetapkan secara tepat
dan teliti berapa pendapatan bersih yang harus diterima oleh karyawan dan
memberikan gaji yang sesuai dengan jabatan pcrusahaan. Menurut Sembiring
(1996: 92), dalam perusahaan yang besar sistem akuntansi gajt yang direncanakan
dengan baik dapat membantu pimpinan perusahaan untuk mengetahui keadaan
dalam perusahaan, sehingga dapat membantu dalam pengambilan keputusan guna
kemajuan perusahaan,

Banyaknya dokumen, formulir dan catatan-catatan yang digunakan menuntut
agar pimpinan perusahaan memiliki alat yang dapat mengawasi kegiatan sistem
akuntansi penggajian. Sistem pengendalian intern dapat digunakan sebagai alat
untuk meyakinkan pimpinan perusahaan bahwa aturan-aturan yang dipakai

sebagai dasar penggajian sudah ditaati atau tidak.



o

Untuk mengatasi terjadinya kecurangan-kecurangan dan kesalahan-kesalahan
pada sistem akuntansi penggajian maka perlu adanya sistem pengendalian intern.
Bila sistem pengendalian intern pada sistem akuntansi penggajian tidak
diterapkan maka perusahaan tidak dapat mengetahui kerugian yang dialaminya,
seperti kecurangan yang dilakukan dengan memasukan nama-nama karyawan
fiktif (tidak ada) dalam daftar gaji, atau membayar lebih kep?xda karyawan-
karyawan yang ada dalam perusahaan atau karena kesalahan-kesalahan dalam
menghitung atau menjumlahkan angka-angka yang terdapat dalam daftar gaji.
Dan sebaliknya apabila perusahaan memiliki sistem pengendalian intern pada
sistem akuntansi penggajian maka perusahaan dapat mengetahui apakah prosedur-
prosedur atau kebijakan-kebijakan dalam sistem akuntansi penggajian telah
dipatuhi dan perusahaan juga dapat mencegah pembayaran-pembayaran gaji
kepada orang-orang (karyawan) fiktif, atau pembayaran gaji yang melebihi
jumiah-jumlah yang seharusnya dan jumlah-jumlah yang salah. Sistem
pengendalian intern yang terdapat dalam perusahaan merupakan faktor yang
menentukan dapat dipercaya tidaknya laporan akuntansi yang dihasilkan oleh

perusahaan tersebut.

B. Rumusan Masalah :
1. Apakah sistem akuntansi penggajian pada PT Sierad Produce Tbk telah sesuai

dengan kajian teori yang memenuhi unsur-unsur pengendalian intern ?
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2. Apakah sistem pengendahan intern pada sistem akuntansi penggajian pada PT

Sierad Produce Tbk sudah efektif ?

. Batasan Masalah

Penulis membatasi pada sistem pengendalian intern pada sistem akuntansi

penggajian di PT Sierad Produce Tbk.

. Tujuan Penelitian
Sesual dengan perumusan masalah diatas maka tujuan penelitian adalah

sebagai berikut :

[. Untuk mengetahui apakah sistem akuntansi penggajian pada PT Sierad
Produce Tbk sudah sesuai dengan kajian teori yang memenuhi unsur-unsur
pengendalian intern.

2. Untuk mengetahui efektifitas sistem pengendaliaan intern pada sistem

akuntansi penggajian PT Sierad Produce Tbk.

. Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapkan dapat menambah masukan bagi perusahaan,
khususnya Auditor Intern guna menilai efektivitas sistem akuntansi
penggajian yang beriaku, juga dapat menjadi masukan dalam pengambilan

keputusan khususnya pengendalian intern terhadap pengajian.



2. Bagi Universitas Sanata Dharma

Penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan dan dapat

memberikan masukan bidang sistem akuntansi, khususnya sistem akuntansi

penggajian.

3. Bagi penulis

Sebagai wahana untuk menerapkan teori pada waktu kuliah dengan

praktek dalam dunia usaha.

F. Sistematika Penulisan

BABI

BAB I

BAB I

: PENDAHULUAN

Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah,
perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan

sistematika penulisan

: LANDASAN TEORI

Pada bab ini akan diuraikan teori-tecori yang dipakai sebagai dasar
untuk mengolah data yang diperoleh dari perusahaan yang terdiri

dari sistem akuntansi penggajian serta struktur pengendalian intern,

: METODE PENELITIAN

Pada bab ini akan diuraikan jenis penelitian, waktu dan lokasi
penelitian, obyek penelitian, data yang dicari, teknik pengumpulan

data dan teknik analisa data.



BAB IV

BABV

BAB VI

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada bab ini akan diuraikan secara singkat hasil kunjungan
penelitian ke perusahaan mengenai sejarah perusahaan, struktur
organisasi perusahaan, dan data-data lainnya dari hasil penelitian

lapangan mengenai perusahaan.

- ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini diuraikan tentang struktur pengendalian intern atas
penggajian, prosedur penggajian dan data hasil penelitian yang

kemudian dianalisis dengan metode analisis yang telah ditentukan.

: KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

Bab ini merupakan bab terakhir dari penulis yang berisi kesimpulan
dari pembahasan bab V, keterbatasan dan saran yang dapat

diberikan pada perusahaan.



BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Sistem
Menurut Mulyadi (2001: 2-3), sistem adalah sekelompok unsur yang erat
berhubungan satu dengan yang lainnya yang berfungsi secaré bersama-sama
untuk mencapai tujuan tertentu. Dari definisi ini dapat di rinci lebih lanjut
pengertian umum mengenai sistem sebagai berikut :

1) Sectiap sistem terdiri dari unsur-unsur, unsur suatu sistem terdin dari subsistem
yang lebih kecil, yang terdiri pula dari kelompok unsur yang membentuk
subsistem tersebut.

2) Unsur-unsur tersebut merupakan bagian terpadu sistem yang bersangkutan,
unsur-unsur sistem berhubungan erat satu dengan yang lainnya dan sifat serta
kerjasama antar unsur sistem tersebut mempunyai bentuk tertentu.

3) Unsur sistem tersebut bekerjasama untuk mencapai tujuan sistem, setiap
sistem mempunyat tujuan tertentu.

4) Suatu sistem merupakan bagian dari1 sistem lain yang Iebih besar.

B. Sistem Akuntansi
1. Pengertian Sistem Akuntansi
Menurut Mulyadi (2001: 3-5), sistem akuntansi adalah organisasi

formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk



menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna

memudahkan pengelolaan perusahaan.
Berikut diuraikan lebih lanjut mengenai definisi masing-masing unsur

sistem akuntansi tersebut :

1. Formulir
Formulir merupakan dokumen yang digunakan untuk merekam terjadinya
transaksi. Formulir sering disebut dengan istilah dokumen, karena dengah
formulir ini peristiwa yang terjadi dalam organisasi direkam
(didokumentasikan) di atas secarik kertas. Formulir juga sering disebut
dengan istilah media, karena formulir merupakan media untuk mencatat
peristiwa yang terjadi dalam organisasi ke dalam catatan. Contoh formulir
adalah: faktur penjualan, bukti kas keluar, dan cek.

2). Jurnal
Merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat,
mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data lainnya.
Contoh jurnal adalah jurnal penerimaan kas, jurnal pembelian, jurnal
penjualan, dan jurnal umum.

3). Buku besar
Buku besar (general ledger) terdin dari rekening-rekening yang
digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya

dalam jurnal. Rekening-rckening dalam buku besar ini disediakan sesuai



dengan unsur-unsur informasi yang akan disajikan dalam laporan
keuangan.
4). Buku pembantu
Buku pembantu (subsidiary ledger) terdiri dan rekening-rekening
pembantu yang merinci data keuangan yang tercantum dalam rekening
tertentu dalam buku besar. Sebagai contoh, jika rekening piutang dagang
yang tercantum dalam neraca perlu dirinci lebih lanjut menurut nama
debitur yang jumlahnya 60 orang, dapat dibentuk buku pembantu piutang
kepada tiap-tiap debitur tersebut.
5). Laporan
Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan dapat berupa
neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan laba ditahan, laporan harga
pokok produksi, laporan biaya pemasaran, laporan harga pokok penjualan,
daftar umur piutang, daftar utang yang akan dibayar, daftar saldo
persediaan yang lambat penjualannya.
2. Tujuan umum penyusunan sistem akuntansi
Menurut Mulyadi (2001: 19-20), tuyjuan umum penyusunan sistem
akuntansi adalah sebagai berikut :
1). Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru.
Kebutuhan pengembangan sistem akuntansi terjadi jika perusahaan baru
didirikan atau suatu pcrusahaan menciptakan usaha baru yang berbeda

dengan usaha yang telah dijalankan selama ini.



2). Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang ada.
Adakalanya sistem akuntansi yang berlaku tidak dapat memenuhi
kebutuhan manajemen, baik dalam hal mutu, ketepatan penyajian maupun
struktur informasi yang terdapat dalam laporan.

3). Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern.
Pengembangan sistem akuntansi seringkali ditujukan untuk memperbaiki
perlindungan terhadap kekayaan organisasi sehingga pertanggungjawaban
terhadap penggunaan kekayaan organisasi dapat dilaksanakan dengan baik.

4). Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi.
Pengembangan sistem akuntansi seringkali ditujukan untuk menghemat
biaya. Jika pengorbanan untuk memperoleh informasi keuangan
diperhitungkan lebih besar dibanding dengan manfaat yang diperoleh,
sistem yang sudah ada perlu dirancang kembali untuk mengurangi

pengorbanan sumber daya bagi penyediaan informasi tersebut.

C. Sistem Akuntansi Penggajian
1. Pengertian Sistem Akuntansi Penggajian
Sistem akuntansi penggajian adalah suatu prosedur dan catatan- catatan
vang digunakan untuk menetapkan secara cepat dan teliti, berapa gaji yang
harus diterima oleh tiap karyawan, berapa yang harus dipotong dari gaji itu
untuk pajak pendapatan dan bahwa sisa gaji benar-benar dibayarkan kepada

para karyawan. (Soemitra,1981: 1)
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2. Fungsi-fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penggajian
Menurut Mulyadi (2001: 382-384), fungsi-fungsi yang terkait dalam
sistem akuntansi penggajian adalah sebagai berikut :
1. Fungsi kepegawaian
Fungsi int bertanggung jawab untuk mencari karyawan baru, menyeleksi
calon karyawan, memutuskan penempatan karyawan baru, membuat surat
keputusan tarif gaji karyawan, kenaikan pangkat dan golongan gaji, mutasi
karyawan dan pemberhentian karyawan,
2). Fungsi pencatat waktu
Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyelenggarakan catatan waktu hadir
bagi semua karyawan perusahaan.
3). Fungsi pembuat daftar gaji dan upah
Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat daftar gaji yang berisi
penghasilan bruto yang menjadi hak dan berbagai potongan yang menjadi
beban setiap karyawan selama jangka waktu pembayaran gaji.
4). Fungsi akuntansi
Fungst ini bertanggung jawab untuk mencatat kewajiban yang timbul
dalam hubungannya dengan pembayaran gaji dan upah karyawan. Fungsi
akuntansi menangani sistem akuntansi penggajian berada ditangan: bagian

utang, bagian kartu biaya, dan bagian jurnal.



5). Fungsi keuangan
Fungsi ini bertanggung jawab untuk mengisi cek guna pembayaran gaji
dan menguangkan cek tersebut ke bank dan memasukan uang kedalam
amplop gajl.
3. Catatan Akuntansi dalam Sistem Akuntansi Penggajian

Menurut Mulyadi (2001: 382), catatan akuntansi dalam sistem akuntansi

penggajian terdiri dart :

1). Jumal umum
Jurnal umum digunakan untuk mencatat distribusi biaya tenaga kerja ke
dalam setiap departemen dalam perusahaan.

2). Kartu harga pokok produk
Catatan ini digunakan untuk mencatat upah tenaga kerja langsung yang
dikeluarkan untuk pesanan tertentu.

3). Kartu biaya
Catatan ini digunakan untuk mencatat biaya tenaga kerja tidak langsung
dan biaya tenaga kerja nonproduksi sctiap departemen dalam perusahaan.

4). Kartu penghasilan karyawan
Catatan in1 digunakan untuk mencatat penghasilan dan berbagai

potongannya yang diterima oleh setiap karyawan.



Gambear 1.1 Kartu Penghasilan Karyawan

KARTU PENGHASILAN KARYAW é

Sumber : Mulyadi (2001: 383)
4. Dokumen pendukung Sistem Akuntansi Penggajian

Menurut Mulyadi (2001: 374-379), dokumen-dokumen pendukung sistem

akuntanst penggajian meliputi :

1). Dokumen pendukung perubahan gaji
Dokumen-dokumen ini umumnya dikeluarkan oleh fungsi kepegawaian
berupa surat-surat keputusan yang bersangkutan dengan karyawan, seperti
misalnya surat keputusan pengangkatan karyawan baru, kenaikan pangkat,
perubahan tarif upah, penurunan pangkat, pemberhentian sementara dari

pekerjaan (skorsing), pemindahan, dan lain sebagainya.



2). Kartu jam hadir
Dokumen ini digunakan oleh fungsi pencatat waktu untuk mencatat jam
hadir setiap karyawan perusahaan. Catatan jam hadir karyawan ini dapat

berupa daftar hadir biasa, dapat pula berbentuk kartu hadir yang diisi dengan

mesin pencatat waktu.

Gambar [1.2 Daftar Hadir Karyawan
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Sumber : Mulyadi (2001: 375)



Gambar I1.3 Kartu Hadir
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Sumber : Mulyadi (2001: 376)
3). Kartu jam kerja
Dokumen ini digunakan untuk mencatat waktu yang dikonsumsi oleh tenaga

kerja langsung pabrik guna mengerjakan pesanan tertentu. Dokumen ini



diisi oleh mandor pabrik dan diserahkan ke fungsi pembuat daflar gaji untuk

kemudian dibandingkan dengan kartu jam hadir.

Gambar [1.4 Kartu Jam Kerja
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4). Daftar gajr
Dokumen ini berist jumlah gaji dikurangl potongan-potongan berupa pph
pasal 21, utang karyawan, ituran untuk organisasi karyawan, dan lain

sebagainva.

Gambar I1.5 Dattar Gaji
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5). Rekap daftar gaji
Dokumen ini merupakan ringkasan gaji yang dibuat berdasarkan daftar gaji.
Dalam perusahaan yang produksinya berdasarkan pesanan, rekap daftar gaji
digunakan untuk membebankan gaji secara langsung dalam hubungannya

dengan produk kepada pesanan yang bersangkutan.

Gambar I1.6 Rekap Daftar Gaji

REKAPITULASI GAJI BULAN .
. ,‘_‘_,,_:__._A R . . __*

J Potorgan Gaji Karvawan

Depamemen/ Gaji Gaji B PW)‘ o l;'ran Ore. -~ Dana G
T : . stdli Vs ' Ly .
Bagtan C B labr gl Karyawan - Pensiun Lain-lein bersh "
C et em — ._..,l_.‘__..__.__ — e e ]
R l
: ] 1]
S 3
i A
Sl ] I RS N
6 7

Sumber : Mulyadi (2001: 380)



6). Surat pernyataan gaji
Dokumen 1ni dibuat oleh fungsi pembuat daftar gaji bersamaan dengan
pembuatan daftar gaji atau dalam kegiatan yang terpisah dari pembuatan
daftar gaji. Dokumen 1ini dibuat scbagai catatan bagi setiap karyawan

berbagai potongan yang menjadi beban setiap karyawan.

Gambar 1.7 Surat Pernyataan Gaji
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7). Amplop gaji

Uang gaji karyawan diserahkan kepada setiap karyawan dalam amplop gaji.

Di halaman muka amplop gaji sctiap karyawan berisi informasi mengenai

nama karyawan, nomor identifikasi karyawan dan jumlah gaji bersih yang

diterima karyawan dalam bulan tertentu.

8). Bukti kas keluar

Dokumen tni merupakan perintah pengeluaran vang yang dibuat oleh fungsi

akuntansi kepada fungsi keuangan, berdasarkan informasi dalam daftar

gajiyang diterima dari fungsi pembuat daftar gaji.

Gambar 1.8 Bukti Kas Keluar
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5. Bagan alir dokumen Sistem Akuntansi Penggajian

Menurut Mulyadi (2001: 392-395), bagan alir dokumen sistem akuntansi

penggajian yang terdiri dari :

1). Bagian pencatat waktu

3

(9]

Bagian ini bertanggung jawab untuk menyelenggarakan catatan hadir bagi
semua karyawan menyelenggarakan catatan hadir bagi semua karyawan

perusahaan.

). Bagian gaji dan upah

Bagian in1 bertanggung jawab untuk membuat daftar gaji yang beris
penghasilan bruto yang menjadi hak dan berbagai potongan yang menjadi

beban setiap karyawan selama jangka waktu pembavaran gaji.

. Bagian utang

Bagian ini bertanggung jawab untuk memproses pembayaran gaji dan upah,
bagian ini menerbitkan bukti kas keluar yang memberi otorisasi kepada
fungsi pembayar gaji dan upah untuk membayarkan gaji dan upah kepada

karyawan seperti yang tercantum dalam daftar gaji.

4). Bagian keuangan

Bagian in1  bertanggung jawab untuk mengisi cek guna pembayaran gaji

dan menguangkan cek tersebut ke bank dan memasukan uang ke dalam

amplop gaji.



5). Bagian jurnal
Bagian int memegang fungsi pencatat jurnal yang bertanggungjawab untuk
mencatat biaya gaji dan upah dalam jurnal umum.

6). Bagian kartu biaya
Bagian ini bertanggung jawab untuk mencatat distribusi biaya kedalam

kartu harga pokok produk dan kartu biaya berdasarkan rekap daftar gaji dan

upah dan kartu jam kerja ( untuk tenaga kerja langsung pabrik).



S
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Gambar I1.9 Bagan alir dokumen sistem akuntansi penggajian
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Gambar 11.10 Lanjutan bagan alir dokumen sistem akuntansi penggajian
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Gambar I1.11 Lanjutan bagan alir dokumen
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Gambar 11.12 L,an>iui-.z’1n.’lsuz.1vgan alir dokumen
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Gambar 11.13 Lanjutan bagan alir dokumen
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6. Jaringan prosedur yang membentuk Sistera Penggajian

Menurut Mulyadi (2001: 385-386), jaringan prosedur yang membentuk

sistem akuntasi penggajian terdiri dari :

1). Prosedur pencatatan waktu hadir

Prosedur int bertujuan untuk mencatat waktu hadir karyawan. Pencatatan
waktu hadir ini diselenggarakan oleh fungsi pencatat waktu dengan
menggunakan daftar hadir pada pintu masuk kantor administrasi atau
pabrik. Pencatatan waktu hadir bisa menggunakan daftar hadir biasa atau
dengan kartu hadir (berupa clock card) yang diisi secara otomatis dengan

menggunakan mesin pencatat waktu (time recorder machine)

2). Prosedur pembuatan daftar gaji

Dalam prosedur ini, fungsi pembuat daftar gaji membuat daftar gaji. Data
yang dipakai scbagai dasar pembuatan daftar gaji adalah surat-surat
keputusan mengenal pengangkatan karyawan baru, kenaikan pangkat.
pemberhentian  karyawan, penurunan pangkat, daftar gaji  bulan

scbelumnya, dan daftar hadir.

. Prosedur distribusi biaya gaji

Dalam prosedur distribusi biaya gaji, biaya tenaga kerja didistribusikan
kepada departemen-departemen vang menikmati manfaat tenaga kerja.
Distribusi biaya tenaga kerja ini dimaksudkan untuk pengendalian biaya

dan perhitungan harga pokok produk.



Dalam prosedur ini fungsi akuntansi membuat perintah pengeluaran uang
kepada fungsi keuangan untuk mengeluarkan sejumlah uang, pada

tanggal, dan untuk keperluan sepertt yang tercantum dalam dokumen bukti

kas keluar.

5). Prosedur pembayaran gaji
Dalam prosedur pembayaran gaji melibatkan fungsi akuntansi dan fungsi
keuangan. fungsi akuntansi membuat perintah pengeluaran kas kepada
fungsi keuangan untuk menulis cek guna pembayaran gaji. Fungsi
keuangan kemudian menguangkan cek tersebut ke bank dan memasukan

uang ke dalam amplop gajt.

D. Sistem Pengendalian Intern
1. Pengertian dan tujuan Sistem Pengendalian Intern

Pengertian sistem pengendalian intern menurut Mulyadi (2001: 165), adalah
sebagai berikut :

* sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, metode dan
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kckayaan organisasi,
mengecek ketelitian data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong
dipatuhinya kebijakan manajemen.”

Pegertian tentang sistem pengendalian intern juga dirumuskan oleh
AICPA ( American Institute of Certified Public Accountans ), yaitu :
* sistem pengendalian intern meliputi struktur organisasi, semua metode dan

ketentuan-ketentuan yang terkoordinasi yang dianut dalam perusahaan untuk
melindungi harta kekayaan, memeriksa ketelitian, dan seberapa jauh data
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akuntansi dapat dipercaya, memngkatkan efisiensi usaha dan mendorong
ditaatinya kebijakan perusahaan yang telah ditetapkannya.”

Pegendalian mtern dapat dibagi menjadi dua macam menurut tujuannya,
vaitu pengendalian administrasi dan pengendalian akuntansi. Pengendalian
administrasi mencakup kebijjakan dan prosedur yang utama ditujukan untuk
mendorong efisienst dan mendorong dipatuhinya kebiyjakan manajemen.
Pengendalian akuntansi mencakup kebijakan dan prosedur yang terutama
dityjukan untuk menjaga kckayaan dan catalan organisasi dan mengecek
ketelitian dan keandalan data akuntansi.

2. Unsur-unsur Sistem Pengendalian Intern
Menurut Mulyadi (2001: 164), unsur-unsur sistem pengendalian intern
terdin dan :

1} Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab secara tegas.
Struktur organisasi merupakan rerangka (frame work) pembagian
tanpggung jawab fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk
untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok perusahaan.

2} Sistem  wewenang dan  prosedur  pencatatan  yang  memberikan
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan
biaya.

Dalam organisasi, sctiap transakst hanya terjadi atas dasar otorisasi dan

pejabat yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi

tersebut. Oleh karena itu, dalam orgamsasi harus dibuat sistem yang



mengatur pembagian wewenang untuk otorisasi atas terlaksananya setiap
transaksi.

3) Praktik yang schat dalam mclaksanakan tugas dan fungs: setiap unit
organisasi.
Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang dan
prosedur pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana dengan
baik jika tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin praktik yang sehat
dalam pelaksanaanya.

4) Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya.
Jika perusahaan memiliki karyawan yang kompeten dan jujur, unsur
pengendalian yang lain dapat dikurangi sampai batas minimum, dan
perusahaan tetap mampu menghasilkan pertanggungjawaban keuangan

yang dapat diandalkan,

E. Pengendalian Intern pada Sistem Akuntansi Penggajian
1. Tujuan Pengendalian Intern pada Sistem Akuntansi Penggajian
Tujuan pengendalian intern pada sistem akuntansi penggajian adalah
untuk menetapkan jumlah yang benar yang seharusnya dibayarkan kepada
tiap karyawan dan untuk meyakinkan, bahwa jumlah uang-uang itu
dibayarkan kepada orang-orang yang benar-benar berhak menerimanya dan

untuk mencegah pembayaran-pembayaran gaji  kepada orang-orang



(karyawan) fiktif, atau pembayaran gaji yang melebihi jumlah-jumlah yang
seharusnya dan jumlah-jumlah yang salah. ( Soemitra,1981: 11)
2. Unsur Sistem Pengendalian Intern dalam Sistem Akuntansi Penggajian
Menurut Mulyadi (2001: 386-387), unsur sistem pengendalian intern
dalam sistem akuntansi penggajian terdiri atas :

Organisasi :

1). Fungsi pembuatan daftar gaji harus terpisah dari fungsi keuangan.

2). Fungsi pencatatan waktu hadir harus terpisah dari operasi

Sistem Otorisasi :

3). Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar gaji harus memiliki
surat keputusan pengangkatan sebagai karyawan perusahaan yang
ditandatangani oleh direktur utama.

4). Setiap perubahan gaji karyawan karena perubahan pangkat, perubahan tarif
gaji, tambahan keluarga harus didasarkan pada surat keputusan direktur
keuangan.

5). Setiap potongan atas gaji karyawan selain dari pajak penghasilan karyawan
harus didasarkan atas surat potongan gaji yang di otorisasi oleh fungsi
kepegawaian.

6). Kartu jam hadir harus diotorisasi olch fungsi pencatat waktu.

7). Perintah lembur harus diotorisasi oleh kepala departemen karyawan yang
bersangkutan.

8). Daftar gaji harus diotorisasi oleh fungsi personalia
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9). Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji dan harus di otorisasi oleh fungsi
akuntansi.
Prosedur pencatatan :

10). Perubahan dalam catatan penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan
daftar gaji karyawan.

11). Tarif gaji yang dicantumkan dalam kartu jam kerja diverifikasi
ketelitiannya oleh fungsi akuntansi.

Praktik yang sehat :

12). Kartu jam hadir harus dibandingkan dengan kartu jam kerja sebelum kartu
yang terakhir ini dipakai sebagai dasar distribusi biaya tenaga kerja
langsung,

13). Pemasukan kartu jam hadir kedalam mesin pencatat waktu harus diawasi

oleh fungsi pencatat waktu.

14). Pembuatan daftar gaji harus diveritikasi kebenaran dan ketelitian
perhitungannya oleh fungsi akuntansi secbelum dilakukan pembayaran.

[5). Penghitungan pajak penghasilan karyawan dirckonsiliast dengan catatan
penghasilan karyawan,

16). Catatan penghastlan karyawan disimpan oleh fungsi pembuat daftar gaji.

F. Pengujian kepatuhan pada Sistem Akuntansi Penggajian
Statistical sumpling adalah satu cara yang dapat digunakan untuk menentukan

sampel yang akan diperiksa. Sratistical sumpling terdiri dari attribut sampling dan
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variable sampling. Auribute sumpling digunakan untuk menguji efektivitas sistem
pengendalian intern dalam pengujian kepatuhan, sedangkan variable sampling
digunakan untuk menguji nilai rupiah vang tercantum dalam rckening dalam
pengujian substantif.
Penelitian ini akan melakukan pengujian kepatuhan, jadi metode yang akan
digunakan adalah attribute sampling.
Menurut Mulyadi (1990: 126-143), attribute sampling terdiri atas tiga model,
yaitu :
1. Fixed-sample-size attribute sampling
Pengambilan sampel dengan model ini bertujuan untuk memperkirakan
persentase terjadinya mutu tertentu dalam  populasi. Model ini dapat dipakai
apabila dalam suatu unsur pengendalian intern sudah diperkirakan akan
menjumpal beberapa kesalahan.
Penentuan besamya sampel dengan metode ini dengan melalui langkah-
langkah sebagai berikut :

1). Menentukan reliubility level (R%) yang merupakan probabilitas benar dalam
mempercayai efektivitas sistem pengendalian intern. Dalam pengujian
kepatuhan, biasanya digunakan R% = 90%, 95%, atau 99%. Bila dipilih R%
= 95%, berarti terdapat resiko sebesar 5% dalam mempercayal sistem

pengendalian intern yang sebenarnya tidak efektif.



2).  Menentukan taksiran persentase terjadinya kesalahan dalam populasi.
Misalnya dari pemeriksaan 50 lembar sampel terdapat 1 lembar salah, maka
taksiran tingkat kesalahan dalam populasi adalah sebesar 2%.

3). Menentukan batas atas ketepatan yang diinginkan atau desired wupper
precision [imit (DUPL)

4). Menentukan besarnya sampel dengan mengginakan tabel penentuan
besarnya sampel. Tabel penentuan besarnya sampel ini disusun menurut
besarnya R%.

2. Discovery sampling
Model ini digunakan dalam pengujian substantif. Model ini dipakai bila
tujuan pemeriksaan adalah untuk menemukan paling tidak satu kesalahan yang
mempunyai dampak potensial terhadap suatu rekening. Kondisi yang
diperkirakan dalam memakai model ini adalah apabila diperkirakan tingkat
kesalahan dalam populasi adalah nol atau mendekati nol.
Penentuan pengambilan sampel dengan metode ini melalui langkah-
langkah sebagai berikut :

1). Menentukan afrribute yang akan diperiksa

2). Menentukan populasi dan besarnya populasi yang akan di ambil sampelnya.

3). Menentukan tingkat keandalan.

4). Menentukan batas ketepatan atas vang diinginkan atau desired upper

precision limit ( DUPL )
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5). Menentukan populast dan besarnya sampel dengan menggunakan tabel
discovery sampling yang akan diperiksa, R%, dan DUPL
6). Memenksa attribute sampel
7). Melakukan evaluasi hasil pemeriksaan terhadap karaktenstik sampel.
3. Stop-or-go sampling
Dalam model ini disebutkan bahwa bila dalam penelian tidak ditemukan
adanya penyimpangan atau menemukan jumlah penyimpangan tertentu yang
telah ditetapkan, maka pengambilan sampel dapat dihentikan. Model ini dipakai
apabila dianggap bahwa sistem pengendalian intern yang dijalankan sudah baik.
Penelitian ini akan menggunakan stop-or-go sampling dalam melakukan
pengujian kepatuhban karena itu khusus untuk model in1 akan diuraikan secara
lebil terperinci. Adapun prosedur yang harus dilakukan adalah sebagai berikut :
1). Menentukan aitribute yang akan dipeniksa untuk mengup efektivitas
pengendalian intern.

Dalam pengujian kepatuhan terhadap sistem penggajian, attribute yang akan

dipeniksa adalah:

- Adanya kesesuaian informasi antara dokumen yang satu dengan dokumen
yang lain dalam sistem penggajan, yaitu : dafiar hadir, daftar gaji, slip
gajt dan bukti kas keluar.

- Kelengkapan d()kun-xen pendukung yang menyangkut pembuatan daftar

gaji, yaitu : surat keputusan pengangkatan karyawan baru dan surat

keputusan tanf gaji.
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- Adanya kelengkapan otorisast pada sctiap dokumen , yaitu daftar hadir
diotorisasi oleh pejabat yang berwenang, slip gaji dan daftar gaji
diotorisasi oleh direktur, bukti kas keluar diotorisasi oleh direktur, surat
keputusan dan penentuan tanf gaji karyawan diotorsasi oleh direktur.

2). Menentukan populasi yang akan diambil sampelnya.

Dalam pengujian kepatuhan terhadap sistem akuntansi penggajian, populasi
vang akan diambil sampelnya adalah arsip slip gaji karyawan.

3). Menentukan batas ketepatan atas yang dinginkan atau desired upper
precision limit ( DUPL) dan tingkat keandalan (R%).

Pada umumnya tingkat keandalan yang dapat dipihly adalah sebesar 90%,
95%, atau 97.5%. bila tingkat keandalan (R%) yang dapat dipilih adalah
sebesar 95% berarti DUPL yang ditetapkan adalah sebesar 5%.

4) Menentukan jumlah sampel pertama yang harus diambil dengan
menggunakan tabel besamya sampel minimum untuk pengujian kepatuhan.
Bila DUPL = 5% dan tingkat keandalan sama dengan 95%, maka
berdasarkan tabel besamya sampel minunum untuk pengujian kepatuhan |
jumlah sampel minimuwn yang harus diambil adalah sebesar 60 buah,

S). Membuat tabel pengambilan keputusan atau stop-or-go decision table.

6). Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap sampel.

Langkah kelima dalam pengujian kepatuhan dilakukan dengan membuat
tabel keputusan dengan tingkat keandalan (R%) sebesar 95% dan DUPL

sebesar 5%. Pengujian pertama dilakukan dengan menggunakan sampel
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nunimum. Berdasarkan jumlah kesalahan yang ditemukan pada sampel
awal dapat dican conjidence level factor dengan menggunakan Anribure
Sampling Table for Determining Stop-or-go Sample Size and Upper
Precision Limit of Popufation (ccurrence Rate Based on Sampfe Result
yang sesuar  dengan  tingkat  kepercayamn yang telah  ditetapkan
sebelumnya.

Setelah besarnya confidence  level  factor diketahui, langkah
sclanjutnya adalah mencan batas atas kesalahan yang duenma atau

Achieved Upper Precision Limit ( AUPL ) dengan rumus sebagar benkut ¢

confidence level factorat desired

N reliahilia: for occurrence observed
s ! .=

Samplesize

Apabila AUPL < DUPL atan AUPL yang dihasitkan sama besar dengan
DUP!. yaitu 5%, maka peuagujian dapat dihentikan dan diambil kesimpulan
bahwa sistem pengendalian intern perusahaan teesebut efekuf.

Tetapt apabila ternyata AUPL lebih besar dan DUPL maka dradakan

sampel tambahan. Sampel tambahan dihitung dengan menggunakan rumus :

confidence fevel fuctor at desired

reliabilivy for occurrence observed

Sample size = - —
desired upper precision limit



Tabel 11.1
Besarnya sampel minimum pengujian kepatuhan

(zero expected occurrences)

t Acceptable Sumple size based on confidence level
i‘ upper precision 90% 95% 97.5%
| limit
10% 24 30 37
9 27 34 42
| 8 30 ) 38 47
7 35 43 53
6 ) 40 500 | 62
5 48 60 74
4 60 75 93
3 80 100 124
2 120 150 185
1 240 300 370
PERHATIAN:
Jika kepercavaan terhadap pengawasan inlemn cukup besar, umumnya disarankan untuk
tidak menggunakan tingkat kecandalan kurang dari 95% dan tidak menggunakan acceptable
precision timmt lebih besar dani 3%. Olch karena itu, dalam hampir semua pengajian
kepatuhan, besarnva sampel harus tidak bolch kurang dari ¢ ianpa penggantian.

Sumber : Mulyadi (1990 : 137)



Tabel 1.2
Autribute sampling table for determining stop-or-go sample size  and — upper

precision limit of population accurrance rate based on sample result

Number of Confidence level
occurrence 90% 95% 97.5%
0 2.4 3.0 3.7
| 3.9 4.8 5.6
2 5.4 6.3 7.3
3 6.7 7.8 8.8
4 8.0 9.2 10.3
5 9.3 10.6 11.7
6 10.6 11.9 13.1
7 11.8 13.2 14.5
8 13.0 14.5 15.8
9 14.3 L16.0 17.1
10

Sumber : Mulyadi (1990 : 140)



BAB 111

METODE PENELITIAN

A Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif dengan studi

kasus, yaitu melakukan penelitian terhadap obyek tertentu yang populasinya

terbatas sehingga hasil kesimpulan yang diambil dari penelitian ini hanya

berlaku bagi obyek yang diteliti dan berlaku pada waktu tertentu.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian
I. Lokast Penelitian : PT Sierad Produce 'Thk.

2. Waktu Penelitian : Bulan April - Me

C. Subyek dan Obyek Penelitian
I Subyek penelitian
a. Bagian personalia
b. Bagian akuntansi
c. Bagian keuangan
2. Obyek penelitian adalah sistem akuntansi

pengendalian intern

40

penggajian

dan sistem
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D. Data yang dicari

I Sejarah dan perkembangan perusahaan.

o

Dokumen, formulir, dan catatan-catatan yang digunakan dalam ssistem

akuntansi penggajian.

(OS]

Jaringan prosedur yang membentuk sistem akuntansi penggajian.
a. Prosedur pencatatan waktu hadir
b. Prosedur pembuatan daftar gaji
c. Prosedur pembuatan bukti kas keluar
d. Prosedur pembayaran gaji
4. Bagan alir dokumen sistem akuntanst penggajian.
5. Struktur pengendalian intern
a. Elemen organisasi dalam struktur pengendalian intern terhadap penggajian
b. Elemen sistem otorisasi dan prosedur pencatatan penggajian
c. Elemen praktik yang sehat terhadap penggajian

d. Elemen mutu karyawan yang sesuai dengan tanggung jawab.

E. Teknik pengumpulan data
a. Wawancara
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengadakan tanya jawab secara langsung dengan pimpinan perusahaan

( dircktur ) atau karyawan yang ditunjuk olch pimpinan perusahaan untuk



menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh penulis. Teknik ini
untuk memperoleh penjelasan tentang gambaran umum perusahaan.

b. Observasi
Observasi merupakan metode pengumpulan data dengan pengamatan secara
langsung terhadap kegiatan perusahaan. Teknik inm1 digunakan untuk
mengungkapkan data-data yang kurang bisa terungkap bila hanya
menggunakan teknik wawancara. Adapun data-data yang diperoleh dari
tcknik observast ini adalah catatan-catatan dan formulir-formulir yang
berhubungan dengan sistem akuntansi penggajian PT Sierad Produce Tbk.

¢. Dokumentasi
Tekmk pengumpulan data yang dilakukan dengan pengumpulan dan
mempelajart dokumen yang ada dalam perusahaan yang berhubungan
dengan sistem akuntansi penggajian

d. Kuesioner
Kuesioner adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan daftar
pertanyaan secara tertulis mengenar indicator unsur pengendalian intern
terhadap sistem akuntansi pengajian pada PT. Sierad Produce Tbk. Kuesioner

in1 ditujukan pada direktur atau pimpinan perusahaan.

F. Teknik analisis data
Teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab permasalahan dalam

penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif dan dengan pengujian kepatuhan.



Teknik analisis deskriptif ini dipakai untuk menjawab permasalahan pertama,
vaitu menganalisis sistem akuntansi penggajian yang dilaksanakan PT. Sierad
Produce Tbk. Pengujian kepatuhan dipakai untuk menguji efektivitas sistem
pengendalian intern pada sistem akuntansi penggajian yang ditetapkan.
Langkah-langkah yang dilakukan untuk menjawab masalah pertama adalah :

I). Mendeskripsikan data hasil penelitian tentang sistem akuntansi penggajian

yang dilaksanakan oleh PT Sierad Produce Tbk.

[ R
~

. Membandingkan hasil temuan lapangan dengan teori sistem akuntansi
penggajian yang memenuhi unsur-unsur struktur pengendalian intern. Dari
hasil temuan lapangan ini maka dapat ditarik kesimpulan apakah telah
sesuai dengan teori atau tidak.

Ada empat jenis sistem pengendalian intern yang perlu dibandingkan,
yaitu :
a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab secara tegas.
b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan
c. Praktik yang sehat

d. Karyawan yang kompeten

Untuk menjawab masalah kedua, maka dilakukan pengujian kepatuhan
terhadap sistem pengendalian intern sistem akuntansi penggajian dengan

menggunakan model stop-or-go sampling untuk mengetahui efektivitas sistem
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akuntansi penggajian perusahaan tersebut. Adapun prosedur dalam stop-or-go

sampling adalah sebagai berikut :

1). Menentukan attribute yang akan diperiksa untuk menguji efektivitas
pengendalian intern.
Dalam pengujian kepatuhan terhadap sistem penggajian, attribute yang akan
diperiksa adalah:

- Adanya kesesuaian informasi antara dokumen yang satu dengan dokumen
yang lain dalam sistem penggajian, yaitu : daftar hadir, daftar gaji, slip
gaji dan bukti kas keluar.

- Kelengkapan dokumen pendukung yang menyangkut pembuatan daflar
gaji, yaitu : surat keputusan pengangkatan karyawan baru dan surat
keputusan tanf gaji.

- Adanya kelengkapan otorisasi pada setiap dokumen | yaitu daftar hadir
diotorisasi oleh pejabat yang berwenang, slip gaji dan daftar gaji
diotortsast oleh direktur, bukti kas keluar diotorisast oleh direktur, surat
keputusan dan penentuan tanf gaji karyawan diotorisasi oleh direktur.

2). Menentukan populasi yang akan diambil sampelnya,
Dalam pengujian kepatuhan terhadap sistem akuntanst penggajian, populasi
yang akan diambil sampelnya adalah arsip slip gaji karyawan.

3). Menentukan desired upper precision limit ( DUPL) dan tingkat keandalan

(R%).
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Pada umumnya tingkat keandalan yang dapat dipilih adalah sebesar 90%,
95%, atau 97.5%. bila tingkat keandalan (R%) yang dapat dipilih adalah
sebesar 95% berarti DUPL yang ditetapkan adalah sebesar 5%.
4) Menentukan jumlah sampel pertama yang harus diambil dengan
menggunakan tabel besarnya sampel minimum untuk pengujian kepatuhan.
5). Membuat tabel pengambilan keputusan atau stop-or-go decision table.
6). Evaluasi hasil pemeriksaan terhadap sampel.
Evaluast hasil pemenksaan terhadap sampel dilakukan dengan cara
membandingkan antara tingkat kesalahan maksimum yang dapat diterima
( DUPL ) dengan tingkat kesalahan maksimum yang dicapai (AUPL).
Apabila AUPL > DUPL maka dapat disimpulkan bahwa pengendalian
intern tidak efektif. Tetapi apabila AUPL < DUPL atau AUPL = DUPL,

dapat distmputkan bahwa pengendalian intern efektif.



BAB 1V

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Sejarah dan Perkembangan Perusahaan

PT Sierad Prioduce Tbk, merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak dalam bidang rumah pemotongan ayam. PT Sierad Produce Tbk
bermula bermama PT Betara Darma Export-Import yang didirtkan dengan
Akta Notaris Publik Rd. Santosa tertanggal 6 September 1985 No 17. Dengan
Akta Notaris yang sama pada tanggal 16 April 1986 No. 27 berubah nama

menjadi PT Betara Darma.

Pada awal berdirinya PT Betara Darma yang berlokasi di Senen -
Jakarta Pusat merupakan RPA (Rumah Pemotongan Ayam) yang masih
menggunakan peralatan sederhana dan hanya mampu memproduksi dalam
jumlah 2000-4000 ekor/hari. Kemudian perusahaan ini bekerja sama dengan
PT Wahana Mas Merah dan pindah ke Ciseeng Bogor. Seiring dengan
perkembangan perusahaan ini, P1T Betara Darma dapat membangun RPA
sendirt yang berlokasi di JI. Raya Parung Km 19, Desa Jabon Mekar,
Kecamatan Parung Kabupaten Bogor. PT Betara Darma memiliki peralatan
modern dengan kapasitas produksi rata-rata 30.000-40.000 ekor/hari dan
diresmikan pada tanggal 9 September 1993 oleh Menteri Pertanian RI. Prof

Dr. Syarifuddin Baharsyah.

46
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Dengan berubahnya status perusahaan menjadi Perusahaan Penanaman
Modal Dalam Negeri (PMDN) dengan persetujuan dan Badan Koordinasi
Penanaman Modal (BKPM) No. S03/I/PMDM/1993 tertanggal 17 Desember
1993 nama perusahaan berubah menjadi PT Sierad Produce dengan Akta
Notaris Publik Ny. Machmudah Rijanto, SH tertanggal 30 Desember 1993
No. 95. Pada bulan Desember 1996 perusahaan ini melakukan go publik dan
berubah nama menjadi PT Sierad Produce Tbk.

Sebagai komitmen perusahaan terhadap mutu dan pelanggan, maka
pada tahun 1995 PT Sierad Produce memperoleh Sahwali atas upayanya
dalam memelihara lingkungan dari pencemaran limbah. Beberapa sertifikat
vang dirath oleh PT Sierad Produce Tbk antara lain :
| .Pada bulan Februari merath sertifikat [SO 9002 : 1994
2 Pada bu]an September 2003 darnt LROQA (Lived Register Qualitiy

Assurance), lalu di upgrade menjadi 1SO 9001 : 2000
3.Pada bulan Februan 2002 meraih sertifikat HACCP (hazard analysis
Critical Control Point) dart KAN

PT Sierad Produce Tbk juga menerapkan antara lain :
1.GMP (Good Manufacturing Practice)
2.SSOP ( Sanitation Standar Operating Procedur)
3.K3 (Keselamatan dan Keschatan Kerja) dalam melaksanakan proses

produksi terhadap bangunan, fasilitas (alat kerja) dan karyawannya
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B. Lokasi Perusahaan

PT Sierad Produce Tbk, Divisi RPA berlokasi Jl. Raya Parung Km
19, Desa Jabon Mekar, Kecamatan Parung Kabupaten Bogor dan berjarak + 200
meter dan pabrik. Disebelah Timur berbatasan dengan sungai Angke dan
sebelah Barat, Utara, Selatan berbatasan dengan pemukiman penduduk.

Rumah Pemotongan Ayam ini memiliki bangunan permanen, dengan luas
bangunan utama 10.532 m’ yang terdiri dari dua lantai. Selain bangunan utama
pabrik terdapat juga bangunan lain yang letaknya berdekatan dengan pos
keamanan, mesjid, kantin, mess karyawan , toko, koperasi, bengkel kendaraan,
rendering plant, pengolahan usus dan gudang bahan baku kering (dry good),
sehingga luas total bangunan + 13.000 m* dengan luas lahan keseluruhan + 4,98
ha.

PT Sierad Produce Tbk, Divisi RPA memiliki ruang produksi yang
dibuat berdasarkan unit kerja, yaitu : ruang penerimaan dan penampungan
ayam hidup (unloading room), ruang penyembelihan (killing room), ruang
pengeluaran 1si perut ayam (eviscerating room), ruang pencucian dan
pendinginan (chilling room), ruang pemotongan ayam (cul up room) dan

gudang penyimpanan produk jadi (finished goods ware house).
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Struktur Organisasi

Struktur organisasi PT Sierad Produce Tbk, Divisi RPA bertipe lini
dan staff, serta menerapkan manajemen operasionalnye untuk setiap unit kerja
secara fungsional yang mana pada tipe int kelompok lini berfungsi sebagal
yjung tombak yang melaksanakan tugas operasional seperti proées produksi,
sedangkan kelompok staff berfungsi sebagai penunjang setiapb kegiatan
operasional. Struktur organisasi PT Sierad Produce Tbk dapat digambarkan

sebagal berikut :
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Gambar V.1 Struktur Organisasi

PT. SIERAD PRODUCE TBK, DIVISI RPA

PT. Sierad Produce, Tbk
Divisi RPA
Unit GM. GM

l

HRD, GA, Legal & Int Affair (HGL)
Sub.Div. Head, Mgr. Sr. Mgr

[

—

HRD & Int. AfTair
Dep. Head, SPV, Mer

|

Unit RPA

UFC. Mgr, Sr. Mgr

Secretary to GM

GA Legal & Security
Dept. Head, SPV-Mgr

Quality Assurance
Dept. Head, SPV-Mgr

Quality control
Dept. head, SPV-Mar

Sr. Staft-SPV

Accounting
Dept. Head, SPV-Mgr

Finance
Dept. Head. SPV-Mgr

Credit controll
Dept. Head, SPV-Mgr

IT Help Desk

Dept. Head, SPV-Mgr

Teknik operation
Sub. Div. Head,

Mgr-Sr.Myr

Rendering, utility &WT/WWT }>

Maintenance prod. Facility
& cool system
Dept. Head, SPV-Mgr

Plant operation production

Sub. Div. Head, Mgr-Sr, Mgr

Pressed chicken
Dept Head., SPV-Muyr

PPIC
Dept. Head. SPV-Mgr

Werehouse ( finish good &

Dry goods )

Purchasing
Dept. Head, SPV-Mgr

Expedition Live Bid
Dept. Head. SPV-Mgr
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Penjelasan dari Struktur organisasi PT Sierad Produce Tbk adalah sebagal
berikut :
1. General Manager
General Munager bertugas menyajikan laporan pelaksanaan produksi
yang akurat dan tepat waktu, memelihara dan menjaga hubungan yang kondusif
di perusahaan, serta menjamin kelancaran kegiatan operasional perusahaan
secara keseluruhan dengan nyaman dan menerapkan sistem prosedur yang
benar dan pasti.
2. Secretary to General Manager
Bagian int bertugas mengelola semua korespondensi baik surat masuk atau
keluar serta menjaga kerahasiaannya dan membantu tugas-tugas unit general
manager secara keseluruhan.
3. Biro Head HGL
Bagian ini bertugas mengelola dan menangani segala aspek manajemen
sumber daya, General Affuir dan keamanan baik langsung maupun dengan
dilegasikan.
4. HRD dan Int. Affair Manager
Bagian 1ni bertugas mengkoordinasikan kebutuhan tenaga kerja untuk
seluruh  kegiatan operasional, mengevaluast kinerja dan mengembangkan
sumber daya manusia, mengelola administrasi sumber daya manusia,

penggajian, perlindungan kesehatan dan keselamatan kerja dengan pihak
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asuransi dan mengkoordinasikan pelaksanaan dan penegakkan prosedur dengan
manajer bagian di lingkungan perusahaan.
. GA. Legal dan Security Manager

Bagian in1 bertugas mengkordinasikan kebutuhan perusahaan atavs. perijinan
yang diperlukan dan aspek hukum dalam operasional perusahaan,
mengkoordinasikan  kebutuhan perusahaan atas urusan kendaraan dan
administrasinya, kebersihan/perawatan pabrik, fasilitas kantor dan halaman
sekitarnya, teknik (telepon, air condition, instalasi listrik dan fastlitas umum)
dan mengelola perusahaan keamanaandan ketertiban internal.
. Quality Assurance Manager

Bagian in1 bertugas untuk memastikan agar kualitas barang yang di
hasilkan memenuhi syarat vang ditctapkan perusahaan dan sistem mutu darn
bahan baku sampai barang jadi sesuai dengan spesifikasi/prosedur yang telah
ditetapkan.
. Maintenance Prod. Facilities Manager

Bagian ini bertugas memberi saran/pertimbangan ke manajemen, mengenai
perkembangan teknologi yang bisa diaplikasikan, mengontrol aplikasi tcknologt
dengan pertimbangan nilai ckonomi vang tinggi. Dan mengkoordinasikan
pengoperasian mesin/alat dengan  pengguna  (user) untuk memaksimalkan

produktivitas perusahaan.
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10.

11.

12.

N
o

Rendering dan WI/YWWT Manager

Bagian ini bertugas merencanakan dan mengelola pelaksanaan seluruh
aspek operasional rendering dan WT/WWT untuk mencapai hasil produksi
yang baik dan memastikan pengelolaan limbah maupun air bersih berjalan
sesual dengan standar yang ditentukan dan seluruh aspek utillitas bangunan
(teknik sipil) terawat dengan baik.
Quality Control Manager

Bagian ini memastikan dan mengawasi semua prosedur kualitas yang
ditetapkan perusahaan telah dijalankan, dan mengkoordinasikan pengendalian
kualitas dari penerimaan bahan baku barang jadi dengan departemen terkait.
Unit Finance Control Manager

Bagian ini bertugas menyajikan laporan keuangan yang akurat dan tepat
waktu, menjamin kelancaran keuangan perusahaan secara keseluruhan dan
menerapkan sistem prosedur yang benar, membuat budget dan analisa
pelaksanaan budget.
UFC Administration

Bagian ini bertugas untuk menjalankan internal kontrol sistem prosedur dan
mendukung pembuatan harga pokok produksi serta harga jual produk.
Accounting Manager

Bagian ini bertugas untuk menyajikan laporan keuangan yang akurat dan
tepat waktu untuk manajemen, Bank dan Kantor Pajak serta menjamin

terlaksanannya sistem prosedur yang benar.



13. Finance Manager
Bagian ini bertugas mengelola seluruh  struktur aktivitas keuangan
perusahaan, baik pengadaan maupun pengeluaran biaya opersional secara
cfektif dan efisien serta menjamin penggunaannya sesual dengan sistem
prosedur yang benar.
14. Logistic Manager
Bagian ini bertugas memastikan operasional departemen-departemen yang
dipimpin dapat berjalan lancar, terutama dalam pengadaan/ pembelian barang
secara keseluruhan, proses pembayaran dan perencanaan jumlah polong serta
perencanaan produksi cur-up dan kontrol terhadap stock baik , bahan baku
maupun barang jadi sehingga pada akhirnya pemesanan dari pelanggan dapat
terpenuhi.
15. PPIC Manager
Bagian ini bertugas merencanakan jenis jumlah dan tanggal produksi
suatu produk, mengendalikan semua kebutuhan produksi yang menyangkut
kemasan, serta kontrol terhadap hasil produksi dan mengkoordinasikan rencana
produksi kepada departemen terkait.
16. Purchase Manager
Bagian int bertugas mengelola pengadaan/pembelian barang  untuk
kebutuhan perusahaan, mencari dan mengevaluasi suplayer yang dapat
menyuplal sesual dengan spesifikasi vang ditentukan dengan harga yang

kompetitif.
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17. Production Manager

18.

19.

20.

Bagian int bertugas mengelola dan memastikan operasional proses
produksi yang dipimpin berjalan lancar dengan benar sesuai yang ditentukan
perusahaan, merencanakan dan melaksanakan seluruh aspek operasional produk
potong ayam untuk mencapai hasil yang berkualitas.

Warehouse Manager

Bagian ini bertugas mengelola dan memastikan operasional finish goods
dan dry goods yang dipimpin berjalan lancar dan dengan benar sesuai yang
ditentukan perusahaan, merencanakan dan melaksanakan seluruh aspek
operasional gudang untuk mendapatkan hasil produksi yang berkualitas.

Sales Manager

Bagian ini bertugas mengelola seluruh aspek penjualan agar hasil

produksi dapat memenuhi kebutuhan pelanggan, sechingga hasil penjualan
mencapai target yang ditentukan perusahaan dan mengkoordinasikan
kebutuhan pelanggan dan melancarkan hasil penjualan kepada departemen
terkait, agar dapat meningkatkan kepuasan pelanggan baik yang lama maupun
yang baru.

Export Manager

Bagian ini bertugas mengelola seluruh aspek penjualan ckspor, agar hasil
produksi dapat memenuhi kebutuhan pelanggan, sehingga hasil penjualan
mencapai target yang ditentukan perusahaan dan mengkoordinasikan kebutuhan

pelanggan dan kelancaran ekspor secara keseluruhan.
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21. Distribusi Manager

Bagian ini bertugas mengelola dan memastikan operasional distribusi yang
dipimpin berjalan lancar dengan benar sesual yang ditentukan perusahaén,
mercncanakan dan melaksanakan scluruh aspek operasional distnbusi yang
meliputi pengiriman/pengambilan produk, ekspedisi penangkapan ayam hidup

untuk menjaga hasil produksi yang berkualitas.

22. Teknologi Informasi

Bagian ini1 bertugas memchhara kinerja komputerisasi server client,
supaya dapat berjalan dengan baik didalam fungsinya untuk menunjang
kelancaran administrasi dan operasional perusahaan, penerapan teknologi-
teknologi baru tepat guna dengan biaya yang seefisien mungkin untuk lebih
mendukung opersional-operasional yang berjalan atau akan diterapkan olch
perusahaan dan membantu management dalam menganalisa dan pengambiian

keputusan.

D. Personalia
{. Jumlah Tenaga Kerja
Menurut status kepegawaian, tenaga kerja di PT Sierad Produce Tbk,
Divisi RPA terbagi atas :
a. Karyawan tetap, adalah karyawan yang memiliki hubungan kerja
dengan perusahaan untuk jangka waktu tidak tertentu dan telah melalui

masa percobaan paling lama 3 (tiga) bulan,
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b. Karyawan tidak tetap, adalah karyawan yang memiliki hubungan kerja
dengan perusahaan untuk jangka waktu tertentu, meliputi karyawan
harian lepas, yaitu karyawan yang terkait atas suatu pekerjaan tertentu
dan sewaktu-waktu dibutuhkan, karyawan kontrak, yaitu karyawan
yang terkait atas suatu pekerjaan tertentu dalam masa yang telah
ditentukan, dan karyawan asing yaitu karyawan yang berstatus WNA
(Warga Negara Asing) dan terkait pada hubungan kerja dengan
perusahaan atas dasar keahlian.

Jumlah tenaga kepa di PT Sierad Produce Tbk, adalah
sebanyak |.143 orang terdiri dari karyawan tetap sebanyak 674 orang
dan karyawan tidak tetap sebanyak 469 orang.

Hari dan Jam Kerja
PT Sierad Produce Tbk, menetapkan sistem 5 hari kerja efektif

dengan 8 jam kerja dan | jam istirahat setiap hari kerja. Perusahaan juga
menerapkan 3 shiff untuk waktu kerja pada bagian teknik, cut-up dan
satpam, shift pertama mulai bekerja pukul 07.00-15.00 wib, shift kedua
mulai pukul 15.00-23.00 wib dan shiff tiga mulai bekega pukul
23.00-07.00 wib.

Penggajian
Prosedur penggajian pada PT Sierad Produce Tbk adalah sebagai

berikut :
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1 Bagian personalia menerima daftar hadir karyawan dari bagian pencatat
waktu, berdasarkan daftar hadir karyawan tersebut bagian personalia
membuat daftar gaji karyawan serta rekap daftar gaji karyawan.

2. Bagian personalia menyerahkan semua berkas dokumen ke pimpinan
perusahaan untuk diotorisasi.

3. Bagian personalia menerima daftar gaji beserta tembusannya dan rekap
daftar gaji yang telah diotorisasi kemudian menyerahkan daftar gaji dan
rekap daftar gaji yang telah diotorisasi ke bagian keuangan.

4. Bagian keuangan menerima dafiar gaji dan rekap daftar gaji dari bagian
personalia  kemudian membuat bukti kas keluar. Memeriksa dan
mencocokkan bukti kas keluar dengan daftar gaji. Setelah mencocokkan
kemudian mendistribusikan gaji karyawan ke rekening masing-masing

karyawan melaui bank.

PT Sierad Produce Tbk, juga menyediakan sarana-sarana penunjang
kesejahteraan karyawan, seperti Jaminan Sosial Tenaga Kerja
(JAMSOSTEK), Koperasi Karyawan, bantuan dana sosial serta makanan
dan buah-buahan tambahan sesuai dengan peraturan perundang-undangan
vang berlaku.

*  UU No. 3 tahun 1992, tentang JAMSOSTEK
= PP No. 14 tahun 1993, tentang Penyelenggaraan Program

JAMSOSTEK.



Permenaker RI No : Pers 05/Men/1993, tentang Petunjuk Teknis
Pendaftaran Kepesertaan, Pembayaran Santunan dan  Pelayan
JAMSOSTEK,
Permenaker No : 3/Men/1994, tentang Pelaksanaan Program
JAMSOSTEK.

Keppres RI No : 22 tahun 1993, tentang Penyakit Yang Timbul Karena

Hubungan Kerja.
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data Sistem Akuntansi Penggajian Pada PT Sierad Produce Thk.
Hubungan yang baik antara karyawan dengan perusahaan sangat diperlukan

bagi kelancaran kegiatan operasional dan dalam pencaraian tujuan perusahaan,
oleh sebab itu karyawan yang kompeten sangat diperlukan untuk menjalankan
tugas sesuai dengan tanggung jawabnya sehingga dapat bekerja secara efektif
dan efisien dalam pencapaian tujuan perusahaan. Untuk memotivasi agar bekerja
sesual dengan tugasnya secara cfektit dan efisien maka diperlukan sistem
akuntansi penggajian yang baik. Dengan demikian data yang menyangkut
penggajian haruslah disajikan dengan benar dan dapat dipercaya. Berikut int
akan disajikan data mengenar sistem akuntanst penggajian pada PT Sierad

Produce Tbk.

1. Bagian-bagian yang terkait dalam sistem akuntansi penggajian
PT Sierad Produce Thk.
Bagian-bagian yang terkait dalam sistem penggajian PT Sierad Produce

Tbk, adalah :
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Bagian pencatat waktu

Fungsi pencatat waktu dilaksanakan oleh bagian security. tugas
bagian ini adalah menyelenggarakan dan mengawasi pencatatan
waktu hadir karyawan vaitu dengan cara mengawasi pengetikan
nama karyawan dan nomor pegawail pada komputer yang telah
disediakan di depan kantor pos satpam. Pengetikan int dilakukan
pada waktu karyawan masuk dan pulang kerja. Hasil ini kemudian
discrahkan ke bagian  personahia  yang  memegang  fungsi
penggajian secbagai dasar pembuatan daftar gaji karyawan
Bagian personalia

Bagian ini bertanggung jawab untuk mencari karyawan baru,
menyeleks! calon karyawan, memutuskan penempatan karyawan
baru, membuat surat keputusan tarii gaji karyawan, kenatkan
pangkat dan golongan gaji, mutasi karyawan dan pemberhentian
karyawan. Bagian ini juga bertanggung jawab menangani jam
hadir para karyawan dan mempunyai tugas untuk membuat rekap
daftar hadir, personalia juga memegang funsi pembuat daftar gaj
yang bertanggung jawab untuk menghitung penghasilan tiap
karyawan termasuk potongan vyang dikenakan kepada para

karyawan selama jangka waktu pembayaran gaji.



c. Bagian keuangan
Bagian keuangan bertugas memverifikasi kebenaran dan ketelitian
bukti kas kelvar dengan daftar gaji karyawan dan bertugas
mendistribusikan gaji ke nomor rekening masing-masing karyawan
melalui bank.
d. Bagian akuntansi
Bertugas untuk mencatat biaya gaji ke dalam jumal umum dan

memposting ke dalam buku besar.

Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi penggajian
PT Sierad Produce Thk.
Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem akuntansi penggajian
PT Sierad Produce Tbk, adalah :
a. Jurnal Umum
Jurnal umum digunakan untuk mencatat distribusi biaya tenaga
kerja kedalam setiap departemen dalam perusahaan.
b. Kartu Harga Pokok Produk
Catatan 1ni digunakan untuk mencatat upah tenaga kerja langsung
yang dikeluarkan untuk pesanan tertentu. Kartu harga pokok produk

disiapkan oleh UFC Administration



3. Dokumen pendukung pembayaran gaji karyawan PT Sierad Produce
Tbk.
Dokumen-dokumen pendukung yang digunakan untuk pembayaran gaji
karyawan dalam sistem akuntansi penggajian PT Sierad Prédube Tbk,
adalah :
a. Dokumen Pendukung Perubahan Gaji
Dokumen ini umumnya dikeluarkan oleh bagian personalia
berupa surat-surat keputusan yang bersangkutan dengan karyawan,
seperti surat pengangkatan karyawan baru, kenaikan pangkat,
perubahan gaji, dan surat keputusan pemindahan atau mutasi.
b. Laporan absensi
Dokumen it digunakan untuk mencatat jam hadir para
karyawan, jam pulang baik untuk kerja biasa atau lembur atau untuk
yin meninggalkan pekerjaannya bagi setiap karyawan.
c. Daftar Gaji
Dokumen ini berisi jumlah gaji dikurangi potongan-potongan
berupa Pph ps. 21, hutang karyawan, turan untuk organisasi karyawan
dan lain sebagainya.
d. Bukti kas keluar
Dokumen int dibuat oleh bagian keuangan yang berisi rincian gaji
vang diterima tiap karyawan beserta berbagai potongan yang menjadi

beban tiap karyawan.
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Jaringan prosedur sistem akuntansi Penggajian PT Sierad

Produce Thbk.

a.

Prosedur Pencatatan Waktu Hadir

Prosedur ini bertujuan untuk mencatat waktu hadir karyawan,
pencatatan waktu hadir ini dilaksanakan oleh bagian security.
Pencatatan waktu hadir diletakkan di depan kantor pos satpam pada
awal masuk kerja dan akhir kerja. Hal ini dimaksudkan untuk
memudahkan pengawasan pada saat masing-masing karyawan sedang
mengetik nama dan nomor pegawai pada komputer. Dafilar hadir
karyawan ini dicetak setiap akhir bulan kemudian diserahkan ke
bagian personalia sebagar pendukung perhitungan gaji.
Prosedur Pembuatan Daftar Gaji

Dalam prosedur im dilakukan oleh bagian personalia. Surat
pengangkatan karyawan, daftar hadir dan surat keputusan tarif gaj
menjadi dasar dalam pembuatan daftar gaji yang dibuat oleh bagian
personalia.
Prosedur Pembuatan bukti kas keluar

Prosedur ini dilaksanakan oleh bagian keuangan berdasarkan
dokumen daftar gaji. Bukti kas keluar diotorisasi pimpinan perusahaan
Prosedur Pembayaran Gaji.

Dalam prosedur pembayaran gaji melibatkan bagian keuangan

perusahaan atas dasar dokumen bukti kas keluar dan daftar gaji,



bagian keuangan bertugas memasukan gaji ke nomor rekening masing-

masing karyawan.

5. Bagan alir sistem akuntansi Penggajian PT Sierad Produce Tbk

a. Bagian pencatat waktu

1.

o

Bagian pencatat waictu memulai tugasnya dengan
mengawasi pengetikan wakiu hadir karyawan.
Menyerahkan daflar hadir kepada bagian personalia untuk

dibuat daftar gaji

b. Bagian personalia

Langkah-langkah kegiatan dalam bagian ini adalah sebagai berikut :

1.

2.

(')

wn

~ Menerima daftar hadir karyawan dari bagian pencatat waktu

Membuat daftar gaji dan rekap daftar gaji berdasarkan
daftar hadir karyawan

Menyerahkan daftar gaji dan rekap daftar gaji ke pimpinan
perusahaan untuk diotorisasi.

Menerima daftar gaji dan rekap daftar gaji yang telah
diotorisasi oleh pimpinan perusahaan.

Menyerahkan daflar gaji dan rekap daltar gaji ke bagian
keuangan vang telah diotorisasi oleh pimpinan perusahaan.
Mengarsip daftar gaji dan rekap daftar gaji yang telah

dicocokkan dan bukti kas keluar dari bagian kcuangan.
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c. Bagian keuangan

[P

(U'S)]

wn

Menerima daftar gaji dan rekap daftar gaji yang telah
diotorisast oleh pimpinan perusahaan.

Membuat bukti kas keluar.

Memeriksa dan mencocokkan bukti kas keluar dengan daftar
gaji karyawan

Mendistribusikan gaji ke rekening masing-masing karyawan
Menyerahkan bukti kas keluar, daftar gaji dan rekap daftar
gaji ke bagian akuntansi.

Menyerahkan daftar gaji, rekap daftar gap dan bukti kas

keluar yang telah dicocokkan ke bagian personalia

d. Bagian akuntansi

I

to

(U'S)]

Menerima berkas bukti kas keluar, daftar gaji dan rekap
daftar gaji dari bagian keuangan

Membuat  jurnal umum untuk mencatat  transaksi
pembayaran gaji

Membuat arsip mengenal bukti kas keluar, daftar gaj1 dan

rekap dafiar gaji karyawan.
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Gambar V.1 Bagan Alir Dokumen Sistem Akuntansi Penggajian
PT SIERAD PRODUCE Tbk.
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Gambar V.2 Lanjutan Bagan Alir
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Gambar V.3 Lanjutan Bagan Alir
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6. Sistem pengendalian intern pada PT Sierad Produce Tbk

Salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam penyusunan sistem
akuntansi penggajian yang berkaitan dengan struktur pengendalian intern
vang terdiri dari empat elemen pokok yaitu, struktur organisasi yang
memisahkan tanggung jawab secara tegas, sistem otorisasi, prosedur
pencatatan, praktik yang sehat dan karyawan yang kompeten. Berdasarkan
kuesioner yang disebarkan di PT Sierad Produce Tbk dapat dirinci sebagai
berikut :

a.  Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab sccara tegas

1) Fungsi pembuatan daltar gaji ditangani oleh bagian personalia
sedangkan pembayaran gaji ditangani oleh bagian keuangan,

2) Fungsi pencatatan waktu hadir ditangani oleh bagian security,
untuk kemudian dikinm ke bagian personalia dan fungsi
operast dipegang oleh supervisor ataupun kepala departernen
karyawan yang bersangkutan.

b. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan

1) Setiap karyawan vang namanya tercantum dalam daftar gaji
memiltki surat keputusan pengangkatan sebagai karyawan PT
Sierad Produce Tbk ditandatangani oleh direktur.

2) Setiap perubahan tarif gaji karena perubahan golongan

berdasarkan surat keputusan bagian keuangan.
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Setiap pemotongan atas gaji karyawan selain pajak penghasilan
karyawan didasarkan surat potongan gaji yang diotorisasi oleh
bagian personalia.

4) Laporan absensi karyawan diotorisasi oleh kepala bagian
personalia.

5) Kega lembur yang dilakukan oleh karyawan harus
mendapatkan persetujuan  dari  kepala departemen yang
bersangkutan.

6) Daftar gaji diotorisasi oleh kepala departemen personalia dan
ptmpinan perusahaan.

7) Pembayaran gaji yang disertai bukti kas keluar diotorisasi oleh
pimpinan perusahaan.

c. Prosedur pencatatan
Perubahan dalam catatan penghasilan karyawan direkonsiliasi
dengan daftar gaji karyawan.
d. Praktik yang sehat

1) Pencatatan daftar hadir karyawan harus diawasi oleh bagian
security

2) Kebenaran dan ketelitian perhitungan dalam pembuatan daftar

gaji diverifikasikan oleh bagian keuangan sebelum dilakukan

pembayaran gaji kepada karyawan



3) Perhitungan pajak penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan
catatan penghasilan karvawan
4) Bagian personalia menyimpan semua calatan penghasilan

karyawan perusahaan.

B. Analisis Data Sistem Akuntansi Penggajian PT Sierad Produce Tbk.
Pemakaian kusioner mengenai unsur-unsur pengendalian intern dalam
sistem akuntansi penggajian terhadap PT Sierad Produce Tbk sangat
diperlukan untuk memperoleh intormasi mengenai tepat tidaknya unsur-unsur
pengendalian intern dalam sistem akuntansi penggajian yang diterapkan oleh
PT Sierad Produce Tbk, maka untuk menjawab masalah apakah struktur
pengendalian intern dalam sistem akuntansi penggajian di PT Sierad Produce
Tbk sudah sesuai dengan kajian teori, dapat melihat dari informasi yang
diperoleh dari hasil kusioner berikut :
1. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab secara tegas.
a. Fungsi pembuat daftar gaji terpisah dart fungsi keuangan.
Fungsi pembuatan daftar gaji di PT Sierad Produce Tbk dipegang oleh
bagian personalia sedangkan fungsi pembayaran gaji dilaksanakan oleh
bagian keuangan melalui transfer bank ke nomor rekening masing-
masing karyawan. Dengan demikian akan dapat dihindari ataupun
dilacak apabila terjadi kesalahan atau kekurangan dalam pembayaran

gajl karyawan.



a.

b.
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b. Fungsi pencatat waktu hadir terpisah dan fungsi operasi.
Fungsi pencatatan waktu hadir di PT Sierad Produce Tbk dilaksanakan
oleh bagian security, sedangkan fungsi operasi dilaksanakan oleh
supervisor ataupun kepala Departemen masing-masing  karyawan
bersangkutan. Pemisahan fungsi ini juga untuk menghindan kekeliruan
dan kecurangan.
Tabel V.1
Tabel perbandingan antara tcori dan praktek
Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab secara tegas pada

P Sterad Produce Tbhk

Teor yang memenuhi unsur-unsur

Praktek |

pengendalian intern

:
!
|
| Ya Tidak
|
|
|

Apakah fungsi pembuatan daftar gaji \
terpisah dan fungsi pembayaran gaji ?

Apakah fungsi pencatatan waktu hadir N

terpisah dan fungst operasi ?

2. Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan
a. Setiap orang yang namanya tercantum dalam daftar gaji harus memiliki

surat keputusan pengangkatan scbagal karyawan perusahaan yang
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ditandatangani oleh pejabat yang berwenang ( contoh dokumen lihat
lampiran 5).

Pembayaran gaji karyawan PT Sierad Produce Tbk didasarkan pada
dokumen daftar gaji, maka perlu dilakukan pengawasan terhadap nama-
nama karyawan yang dimasukan ke dalam daftar gaji. Untuk
menghindari pembayaran gaji kepada karvawan yang tidak berhak,
maka setiap pencantuman nama karyawan dalam daftar gaji harus
memiliki surat keputusan pengangkatan karyawan perusahaan yang
ditandatangani pimpinan perusahaan, dengan demikian dapat dihindari
kecurangan pembayaran gaji kepada karyawan yang tidak berhak
menerimanya.

Sctiap perubahan gaji karvawan didasarkan pada surat keputusan
pejabat vang berwenang ( contoh dokumen lihat lampiran 6).
Perhitungan penghasilan karvawan harus diotorisasi oleh pejabat yang
berwenang sebagai dasar dalam setiap perubahan elemen gaji. Dengan
demikian setiap perubahan gaji karyawan pada PT Sierad Produce Tbk
vang dikarenakan perubahan golongan dan perubahan tarif gaji harus
didasarkan pada surat keputusan pimpinan perusahaan.

Setiap potongan atas gaji karyawan PT Sierad Produce Tbk selain pajak
penghasilan harus didasarkan pada surat potongan gaji yang diotorisasi
oleh pejabat yang berwenang, yaitu bagian personalia

( contoh dokumen lihat lampiran 7).



d.

lLaporan absensi harus diko.toris'-a's'i oleh pejabat yang berwenang.
Laporan absensi memiliki fungsi sebagar absensi dan berpengaruh
terhadap prestasi kerjanya. Laporan absensi harus diotorisasi oleh
kepala bagian personalia, sedangkan perintah lembur harus diotorisasi
oleh kepala Departemen karyawan yang bersangkutan (contoh
dokumen lihat lampiran 8).

Daflar gaji harus diotorisasi oleh pejabat yang berwenang.

Dasar pembayaran gaji kepada karyawan yang berhak, dokumen yang
dipakai adalah daftar gaji. Oleh sebab itu daftar gaji karyawan PT
Sierad Produce Tbk harus diotorisasi oleh kepala bagian personalia dan
pimpinan perusahaan ( Contoh dokumen lihat lampiran 9).

Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji harus diotorisasi oleh pejabat
vang berwenang.

Bukti  kas keluar dikeluarkan oleh bagian keuangan untuk
mengeluarkan sejumlah uang guna pembayaran gaji berdasarkan daflar
gaji. Bukti kas keluar ini diserahkan ke pimpinan perusahaan untuk
diotorisasi, kemudian diserahkan ke bagian personalia kemudian ke
bagian keuangan untuk pembayaran gaji karyawan (Contoh dokumen
Ithat lampiran 10).

Perubahan dalam pencatatan penghasilan karyawan direkonsiliasi

dengan daftar gaji ( Contoh dokumen lihat lampiran 11).
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Bagian personalia membuat catatan penghasilan yang diperoleh
masing-masing karyawan selama jangka waktu setahun. Informasi
catatan penghasilan karyawan yang telah dicantumkan dipakai sebagai
dasar perhitungan pajak penghasilan karyawan yang menjadi ke@ajiban
tiap karyawan perusahaan. Dokumen yang menjadt sumber pencatatan
ke dalam catatan penghasilan karyawan adalah daftar gaji. Schingga
untuk mengecek ketelitian data yang dicantumkan dalam catatan
penghasilan karyawan. Dalam struktur pengendalian intern wajib
melakukan rekonsiliasi antara perubahan data yang tercantum dalam

daftar gaji dengan kartu penghasilan karyawan,



Tabel V.2

Tabel perbandingan teori dengan praktek

Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan pada PT Sierad Produce Tbk

Teon yang memenuhi unsur-unsur sistem

pengendalian intern

Praktek ]

Ya

Tidak

o3

Setiap orang yang namanya tercantum dalam
daftar gaji, harus memiliki surat keputusan
pengangkatan sebagar karyawan perusahaan
yang ditandatangam oleh  pcjabat  yang
berwenang.

Setiap perubahan gaji karyawan didasarkan
pada surat keputusan pejabat yang berwenang,
Setiap potongan atas gaji karyawan PT. Sierad
Produce Tbk selain pajak penghasilan harus
didasarkan pada surat potongan gaji yang
diotorisast olch pcjabat yang berwenang, vaitu
direktur perusahaan.

Laporan absensi harus diotorisasikan oleh
pejabat yang berwenang.

Daftar gaji harus diotorisasi oleh pejabat yang
berwenang,.

Bukti kas keluar untuk pembayaran gaji,
dilampini  dengan  formulir cek  dan  telah
diotorisasi oleh pejabat yang berwenang.
Perubahan dalam pencatatan penghasilan

karyawan direkonsuliast dengan daftar gaj.

77



78

3 Praktik yang sehat

a. Pengetikan nama dan nomor pegawal ke dalam komputer harus diawast

oleh fungsi pencatal waktu.
Fungsi pencatatan waktu hadir pada PT Sierad Produce Tbk
dilaksanakan oleh bagian security. Masing-masing .karyawan
mengetikkan nama dan nomor pegawair pada komputer yang telah
disediakan didepan kantor pos satpam. Bagian security disini hanya
bertugas sebagai pengawas tujuan dari pengawasan itu sendiri adalah
untuk menghindar1 pencatatan waktu hadir fiktif oleh karyawan yang
sesungguhnya tidak hadir.

b. Pembuatan daftar gaji karyawan PT Sierad Produce Tbk harus
diverifikasi  kebenaran dan ketelitian perhitungan oleh fungs
keuangan/kas.

Bukti kas keluar yang dibuat oleh bagian keuangan berdasarkan data
yang dapat dipercaya yaitu dari dafiar gaji yang dapat dibuat oleh bagian
personalia. Maka besarnya gaji harus dicocokkan dengan bukti kas
keluar, dan apabila terjadi ketidaksesuaian berarti terjadi kekeliruan dan
kecurangan.

¢.  Perhitungan pajak penghasilan karyawan direkonsiliasi dengan catatan
penghasilan karyawan.
Pajak penghasilan dihitung berdasarkan data penghasilan karyawan

selama setahun yang dikumpulkan dalam catatan penghasilan karyawan.
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Pajak penghasilan karyawan dipotongkan dan gaji karyawan. Besamya
utang pajak penghasilan karyawan dapat divenifikasi dengan melakukan
rekonsiliasi perhitungan pajak penghasilan karyawan, yang tercantum
dalam catatan penghasilan karyawan yang bersangkutan.

d. Catatan penghasilan karyawan disimpan oleh fungsi pembuat daﬁar gajl.
Bagian personalia menghitung dan membuat daftar gaji karyawan
berdasarkan nama karyawan dan nomor pegawai.

Tabel V.3
Tabel perbandingan antara teori dan praktek

Praktik yang schat pada Pl Sierad Produce Tbk

| Teori: Qang memenuhi unsur-unsur pcngendahan intern Praktek
Ya Tidak
. Pengetikan nama dan nomor pegawai ke dalam komputer
harus diawasi oleh fungsi pencatat waktu. J
. Pembuatan daftar gaji karyawan PT Sierad Produce Tbk
harus diverifikasi, kebenaran dan ketelitian
perhitungannya oleh fungsi keuangan/kas. N
. Perhitungan pajak penghasilan karyawan direkonsiliasi
dengan catatan penghasilan karyawan..
. Catatan penghasilan karyawan disimpan oleh fungsi v
pembuat daftar gaji. N
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4 Karyawan yang Kompeten
Karyawan yang kompeten merupakan unsur yang umum dalam
kegiatan operasional perusahaan, sehingga perusahaan perlu melaksanakan
berbagai cara dalam mendapatkan karyawan yang kompeten dan dapat
dipercaya. PT Sierad Produce Tbk dalam mendapatkan karyawan yang
kompeten dan dapat dipercaya dengan menempuh cara sebagai berikut :
a. Seleksi calon karyawan berdasarkan jabatan yang dituntut.
Kegiatan penyeleksian calon karyawan pada PT Sierad Produce Tbk
dilaksanakan oleh bagian personalia. Kriteria-kriteria  seleksi
penerimaan karyawan didasarkan pada persyaratan jabatan ( job
recruitment ) apabila karyawan diterima memenuhi Kriteria tersebut
maka dijamin karyawan yang bekerja menduduki jabatan memiliki
kecakapan sesuai dengan tanggung jawabnya seperti yang dituntut
dalam pekergaan. Keglatan perekrutan melalut tahap persyaratan
dengan cara yaitu calon karyawan diuji dengan tahap pertama tes
tertulis, tahap kedua psikorest kemudian tahap ketiga tes interview.
Maksud dari tes yang dilaksanakan tersebut untuk dapat menjamin
karyawan yang kompeten dan dapat dipercaya.
b. Pengembangan pendidikan karyawan sesual dengan perkembangan
tuntutan pekerjaan.
Pengembangan kualitas karyawan akan meningkatkan produktivitas

dan kinerja karyawan sehingga karyawan dapat melaksanakan kegiatan



tugasnya dengan baik sesuai tanggung jawab dan tuntutan
pekerjaannya. Untuk 1tu maka PT Sierad Produce Tbk dalam
mengembangkan kemampuan dan memngkatkan kualitas karyawan
perusahaan dengan cara menyelenggarakan berbagal pendidikan
karyawan dalam perusahaan seperti seminar dan lokakarya dan
pendidikan karyvawan diluar perusahaan yaitu mengirim karyawan
mengikuti pendidikan dan training di luar negeri, kursus bahasa Inggris
dan kursus komputer. Dengan demikian diharapkan kualitas karyawan
semakin meningkat, produktivitas karyawan semakin tinggi diikuti
kinerja karyawan yang efisien dan efektf. Sehingga dengan kondisi
tersebut tujuan perusahaan dapat dicapai. Untuk melihat lebih jelas
apakah karvawan vang kompeten pada PT Sierad Produce Tbk sudah

dilaksanakan sesuai dengan teori dapat dilihat pada tabel V.4 berikut :



Tabel V 4
Tabel perbandingan antara teori dengan praktek
Karyawan yang kompeten pada PT Sierad Produce Tbk

Teori yang memenuhi unsur-unsur 7 Praktek

-

pengendalian intern

Ya | Tidak |

I

7 )l

a. Seleksi calon karyawan berdasarkan N
jabatan vang dituntut.
b. Pengembangan  pendidikan  karvawan Ni [

scsual dengan perkembangan tuntutan
pekerjaan,

Berdasarkan dart hasil kuestoner yang semua jawabannya = Ya = maka

|
|
|
|
|
|
|
|
|
|
i
|
\

dapat distimpulkan bahwa PT Sterad Produce Tbk sudah melaksanakan
struktur pengendalian intern dalam sistem akuntansi pengajian dengan baik

yaitu telah sesuai dengan kajian teori.

S. Efektivitas sistem pengendalian intern dalam sistem akuntansi
penggajian.

Untuk lebth memperjelas  jawaban  masalah  apakah  struktur

pengendalian intern dalam sistem akuntansi penggajian sudah efektif maka

diperlukan suatu pengujian kepatuhan terhadap siklus penggajian di PT



Sierad Produce Tbk. Pengujian kepatuhan yang dilakukan dengan
menggunakan model stop-or-go-sampling yaitu model pengambilan sampel
yang digunakan apabila ada keyakinan bahwa kesalahan yang diperkirakan
dalam populasi sangat kecil.

Model ini yang digunakan sebagai atribut dalam sistem akuntansi
penggajian PT Sierad Produce Tbk adalah adanya kelengkapan dokumen
pendukung yang menyangkut pembuatan daftar gaji adanya kesesuaian
informasi antara dokumen yang satu dengan dokumen yang lainnya dalam
penggajian dan adanya bukti pengecekan kebenaran dan ketelitian
perhitungan gaji. Sedangkan anggota populasinya adalah slip gaji karyawan.

Untuk menentukan besarnya sampel, ditentukan besamya reliability
level atau batas ketepatan atas yang dicapai yaitu sebesar ( R %) 95%, dan
Desired upper precision limit atau DUPL yaitu sebesar 5%, maka besarnya
sampel adalah 60. besarnya pengambilan sampel dapat terlihat pada tabel
V.5 dengan cara menentukan titik potong baris DUPL dengan kolom

reliability level yang dipilih.



Besamya sampel untuk pengujian kepatuhan

Tabel V.5

Acceptable Sample size based on confidence level
upper precision 90% 95% 97.5%
limit

10% 24 30 37

9 27 34 42

8 30 38 47

} 7 35 43 53

}i 6 40 50 62

S 43 60 74

4 60 75 93

| 3 80 100 124
{

| 2 120 ﬁf 150 135
|

i 1 240 ﬁ; 300 370

PERHATIAN: |

Jika kepercayaan terhadap pengawasan mtern cukup besar, umumnya disarankan
untuk tidak menggunakan tingkat keandalan kurang dan 95% dan tidak
menggunakan acceptable precision hmit lebth besar dan 5%. Oleh karena itu,

dalam hampir semua pengunan kepatuhan, besamya sampel harus tdak bolch

kurang dari 60 tanpa penggantian,

Sumber : Mulyadi (1990 : 137)
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Setelah besarnya sampel minimum ditentukan, maka langkah yang diambil

selanjutnya yaitu membuat tabel keputusan stop or go decision yang dapat dilihat

pada tabel V.6
Tabel V.6
Stop or go decision table
langkah | Besar sampel Berhenti jiF Lanjutkan ke Lanjutkan ke
yang kesalahan yang | langkah berikut langkah $
digunakan terjadi sama Jika kesalahan Jika
dengan sama dengan kesalahan
L L Baling besar
1 60 0 N 1 4
2 96 1 2 4
3 126 2 | 3 | 4 j
4 156 3 4 4 ‘
| |
5 gunakan fixed sample size attribute sampling i

Sumber : Mulyad: ( 1990 : 138 )

Pada langkah selanjutnya akan disajikan tabel uji kepatuhan. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada tabel V.7 berikut ni disajikan tabel uji kepatuhan

terhadap pelaksanaan yang diterapkan oleh PT Sierad Produce Tbk, yang juga
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untuk dapat melihat efektivitas struktur pengendalian intermn terhadap sistem
akuntansi penggajian yang diambil dari slip gaji para karyawan PT Sierad

Produce Tbk.



Tabel V.7 Hasil pengujian kepatuhan sistem akuntansi

Penggajian Karyawan PT. Sierad Produce Thk

Bulan April 2005

No | atribut T No atribut No atribut
sampel 1 2 1 3 7 sampel ’—l—_\ 2 | 3 sampel 1 2
AR
0sG N I+ ; 218G 14 "R 4G | N v 4
02/SG | J % J 22/SG | v u J 42/SG | v N N
03/SG | | N \ V] 235G N } N N 43/SG | N N
048G | 1y | N 1 SG |V N N 44/SG | v N N
05/8G |+ N N ‘ 25/8G | Y N N 45/SG | N N
06/SG | | N N j 26/SG | N N 468G | J N
L07/SG N N N . 27/SG |V N d 478G |+ N N
LOS/SG N N | J I 28/SG | N N I J 48/SG |+ J N
Los»/sc; N N v 295G |V v v 49/5G | V v
Lm/so N N N 1 30/SG | J J 50/5G | J
(SG | | N N i 3/5G [ N v SUSG |+ N v
12/8G | ) N N 32/8G | v N N 52/SG | v N N
14/SG | + J N 33/SG | N N 53/SG | N N
| 155G N | N N} | 345G N N Lj S48G |V [V N
(165G [ [y |~ | 355G 1A Ni N 55/SG | N N Ni
17/SG | N N 36/SG | T N 56/SG | N N
18/SG | N N} 37/SG | 4] v N 57/SG |+ N v
L19/SG N} N} N 38/SG | J N 58/SG | N N
20/SG | N N 39/SG |/ N N 59/SG |+ N N
B JasG [NV N 60/5G | v N
Populasi  : slip gajt karyawan

Keterangan : Vv =Ada

X = Tidak ada
SG = Slip gaji
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Dart pemeriksaan yang dilakukan terhadap 60 anggota sampel tersebut tidak
ditemukan kesalahan maka artinya AUPL = DUPL, maka pengambilan sampel
dihentikan.

Pada metode stop-or-go-sampling pengambilan sampel lebih dari satu kali
dimungkinkan apabila AUPL tidak sama dengan DUPL atau AUPL > DUPL,
maka apabila terjadi demikian berarti harus dilakukan pengambilan sampel lagi,
dan apabila telah diambil sampel sampai empat kali AUPL yang didapat tetap
lebih besar dan DUPL maka dapat diambil kesimpulan bahwa  sistem
pengendalian intern yang telah dilaksanakan tidak efektif.

Sedangkan AUPL sendiri dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai

berikut u1 :

confidencelevel factorat desived

reliabiliy for occurrence observed

AUPL=
Samplesize

Untuk mencari confidence level factor dengan menggunakan tabel V.8
melalui langkah secara horizontal dicari titik potong tingkat kesalahan atau
number of occurance sama dengan 0, dengan Reliability Level yang ditentukan

sebesar 95%, maka confidence level factor dapat diketahui yaitu 3.0.
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Tabel V.8
Attribute sampling table jor determining stop-or-go sample size  and  upper

precision limit of population accurrance rate based on sample result

[ Number of Confidence level T
OCCUPFENce 90% 95% 97.5%
0 24 3.0 37
1 39 48 56
2 54 6.3 7.3
3 6.7 178 8.8

I 4 8.0 9. 10.3

s 193 106 17

s 6 | 10.6 119 ’ 13.1

27 118 [ 13.2 | 145

‘ 8 13.0 | 14.5 | 158
9 143 16.0 17.1
10 5.5 17.0 184

|

Sumber : Mulyadi (1990 : 140)
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Pada R% = 95%, dan tingkat kesalahan sama dengan 0 confidence level factor

yang diperoich adalah 3 oleh karena itu untuk memperoleh AUPL yaitu dengan :

AUPL:i =5%
60

Karena AUPL = DUPL yaitu sebesar 5%, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa elemen struktur pengendalian intern pada PT. Sierad Produce Tbhk sudah

efekuf.



BAB VI
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah mengamati data yang diperoleh maka dari hasil analisis data
dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Sistem akuntansi penggajian dan sistem pengendalian intern yang
dilaksanakan oleh PT Sierad Produce Tbk telah sesuai dengan kajian

teorl,

[

Berdasarkan pengujian kepatuhan dari seluruh 60 sampel slip gaji
karyawan yang diambil secara acak tidak diketemukan adanya
penyimpangan terhadap ketiga atribut yang ditetapkan yaitu adanya
kesesuaian informast antara slip gaji, daftar hadir dan bukti kas keluar,
adanya dokumen pendukung pembuatan daftar gaji dan adanya
otorisasi pada setiap dokumen pendukung, slip gaji, daftar hadir dan
bukti kas keluar, maka dapat disimpulkan bahwa sistem pengendalian
intern pada sistem akuntansi penggajian di PT Sierad Produce Tbk,

telah efektif.
B. Keterbatasan penelitian
Hasil penelitian hanya terbatas pada sistem akuntansi penggajian saja

sehingga tidak dapat digunakan pada bidang lainnya.
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C. Saran
Sebaiknya sistemi pengendahan intern pada PT Sierad Produce Tbk

yang telah efektif tetap dipertahankan dan ditingkatkan.
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Lampiran 1 : Surat Keterangan Penelitian
/

L

areicd

No : 45/HRD/SP/VII/2005
Perihal : Surat Keterangan Penelitian

Kepada Yth.:

Ketua Program Studi Akuntansi
Fakultas Ekonomi

Universitas Sanata Darma

Dengan hormat,

Berkenaan dengan sclesainya  kegiatan Penelitian yang telah dilaksanakan selama 2
(dua) bulan, oleh mahasiswi Fakultas Ekonomi, atas nama:

Nama - Anastasia Ieryani S
NIM :012114 233
Program Studi » Akuntansi

Demikian Surat Keterangan i kami buat, acar dapat diperegunakan scbagaimana
o o o o
mestinya. Atas kerja samanya kami ucapkan terima kasih.

Bogor, 26 Agustus 2005

Hormat kami,
PT. Sierad Produce Tbk.

Evita Vibriana W, SH
HRD Manager

SLAUGHTERHOUSE DIVISION
Raya Parung Km.19 Desa Jabon Mekar
. Parung. Bogor, Jawa Barat - Indonesia
(62-251) 611 862 Fax : (62-251) 611 079



Lampiran 2 : Surat Persetujuan Penelitian

L

eread

No : 44/HRD/SP/VIT20035
Perihal : Surat Persetujuan Penelitian

Kepada Yth.:

Ketua Program Studi Akuntansi
Fakultas Ekonomi

Universitas Sanata Darma

Dengan hormat,

Menindaklanjuti surat permohonan Bapak, maka dengan ini kami bersedia menerima
permohonan tersebut untuk Bulan Apri] — Mei 2005, atas nama :

Nama  Anastasia Heryani S
NIM 1012114233
Program Studi : Akuntansi

Demikian Surat Persetujuan ini kami buat, agar dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya. Atas kerja samanya kami ucapkan terima kasih.

Bogor, 22 Agustus 2005

Hormat kami,
PT. Sierad Produce Tbk.

Evita Vibriana W, SH
HRD Manager

SLAUGHTERHOUSE DIVISION
Raya Parung Km.19 Desa Jabon Mekar
Parung, Bogor, Jawa Barat - Indonesia
(62-251) 611 862 Fax : {62-251) 611 079



Lampiran 3 ; Daftar Pertanyaan Wawancara

DAFTAR PERTANYAAN

A. SEJARAH BERDIRINYA PERUSAIIAAN

1.

N o L

Kapan perusahaan berdiri ?

Siapa yang mendirikan perusahaan ?

Apa bentuk perusahaan pada saat didirikan ?

Pemilihan lokasi berdasarkan atas pertimbangan apa ?
Perusahaan bergerak dalam bidang apa ?

Apakah perusahaan mengadakan kerjasama dengan pihak lain ?
Bagaimanakah perkembangan perusahaan selanjutnya ?

B. STRUKTUR ORGANISASI PERUSAHAAN

1.
2.

3.

4.
5.

Bagaimanakah bentuk struktur organisasi perusahaan ?

Bagian apa saja yang ada dalam perusahaan dan siapa yang menjadi kepala
bagiannya ?

Bagaimanakah wewenang dan tanggung jawab masing-masing bagian dalam
organisasi ?

Ada berapa unit organisasi yang terkait dalam pengelolaan gaji karyawan ?
Bagaimana pula job description — nya ?

C. PERSONALIA

e e

7.
8.
9.

Berapa jumlah karyawan diperusahaan ini ?

Bagaimana cara merekrut karyawan ?

Bagaimana pengaturan jam kerja karyawan ?

Berapa jumlah karyawan tetap dan tidak tetap ?

Apa syarat-syarat untuk menjadi karyawan tetap dan tidak perusahaan ?
Apa sajakah usaha-usaha yang dilakukan oleh perusahaan untuk memajukan
karyawannya ?

Bagaimanakah pelatihan dan pendidikan karyawan ?

Bagaimanakah pemutusan hubungan kerja ?

Apakah ada kenaikan gaji ? bila ya kapan ?

( setiap tahun / beberapa tahun atau setiap ada kenaikan prestasi )

10. Bagaimana mengenai pegaturan cutl ?
11. Apakah ada rotasi dalam pekerjaan ? bila ada bagaimana prosesnya ?

(941

. FASILITAS-FASILITAS
1.
2.
3.

Adakah jaminan sosial untuk masa depan karyawan ?

Apakah karyawan diasuransikan ?

Apakah tunjangan untuk karyawan yang mendapat kecelakaan atau jaminan
keschatan bagi karyawan yang sakit ?

Berapa tunjangan tersebut ?

Apakah dilingkungan perusahaan terdapat sebagai tempat pengobatan ?



E. AKUNTANSI
1. Apakah ada buku pedoman rekening ?
2. Apakah ada buku pedoman prosedur ?
3. Bagaimanakah bentuk formulir, dokumen yang dipergunakan dalam prosedur
pembayaran gaji karyawan ?
Bagaimanakah prosedur penggajiannya ?
Bagaimanakah bagan alirmya ?
Apakah perusahaan membentuk staf pemeriksaan intern ?
Bagaimanakah laporan yang dibuat olch staf pemeriksaan intern ?

N s



Lampiran 4 - Kuesioner Pengendalian Intern Sistem Akuntansi Penggajian

Kuesioner pengendalian intern pada sistem akuntansi penggajian

Teort Ststem Akuntanst Penggajian vang menenuli unsue- Praktik

1
! ‘
1’ unsur pengendalian intern Ya Tidak -

ﬁi. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab
secara tegas.
a. Apakah fungsi pembuatan daftar gaji terpisah dari
[ungsi pembayaran gaji ?
b. Apakah fungsi pencatatan waktu hadir terpisah dan
fungst operasi ?
2. Sistem otonsasi dan prosedur pencatatan. ,
a. Apakah setiap orang yang namanya tercantum dalam |
daftar gaji memiliki surat pengangkatan karyawan ? |
b. Apakah setiap perubahan tanf gaji didasarkan pada
surat keputusan pejabat yang berwenang ?
¢. Apakah seliap potongan atas gaji selain  pajak
penghasitan  diotorisasi  oleh kepala departemen
! karyawan yang bersangkutan ?
.. Apakah Kkartu jam hadir diotorisasi oleh pejabat yang
:‘ berwenang dan perintah lembur diotorisasi oleh kepala
| departemen karyawan yang bersangkutan ?
“ ¢.  Apakah daftar gaji diotorisast oleh pejabat yang
t
|

berwenang ?

[, Apakah perubahan dalam catatan penghasilan
direkonsiliasi dengan daftar gaji ?

Apakah surat perintah transfer untuk pembayaran gaji
~__diotorisasi oleh pejabat yang berwenang 7

FB. Praktik yang sehat

a. Apakah pemasukan /D card ke alat pencatat waktu
harus diawasi oleh yang berwenang ?

b. Apakah pembuatan daftar gaji harus diverifikasi
kebenaran dan  ketelitian  penghitungannya  oleh
bendahara ?

c. Apakah perhitungan pajak penghasilan karyawan

direkonsiliasi dengan catatan penghasilan karyawan ?

d. Apakah catatan penghasilan karyawan disimpan oleh !

B yang berwenang ? _ |
4. karyawan yang kompeten [

a. Apakah scleksi calon karyawan berdasarkan jabatan ‘
yang dituntut ?

b. Apakah pengembanpan pendidikan karyawan sesual ,
dengan perkembangan tuntutan pekerjaan ? R P

s

Sumber : Mulyadi (1990 : 299-300)
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Mcenimbang 0 1. Bahwa untuk lancamva perusahaan vang scdang AR
berkembang LT
2. Program perusahaan jangka panjang ‘ HEE
T
MEMUTUSKAN l‘
Menumbang S Memutuskan Kanvawan terscbut dibawal ini sebagai knryawan 1gtap sclclnh '-';"x"_;i;“
menjalani masa percobaan kerja A
Nama “NMelhia
Jabatan c Adm Salcs
TAK - 01 Okt 2004 [
Golongan 1.0
2. Tanguung jawab pckcuann hepada Dept Head Sales.
3. Mencabut dan menvatakan tidak berlaku lagi’ semua sural
Keputusan atas dinnyva scjauh yang bertentangan dengan
Kepulusan ini, ,
4. Apabila dikemudian han ternvata  terdapat kesalahan ntau
kekeliran  akan diadakan pembetulan “atau perubahan
scbagaiimana mestinva,
5. Surat keputusan ini berfaku mulai tgl. 01 Januari 2005,
‘ . Ditctapkandi  : Bogor 1
- : Tanggalr - 1 12Jan 2005
T ) , . I",‘_’_ /’:’—T— “u‘ ,
B CGinrnrTrodiiees L
- Lvila V__,_S_H o -,
; HRD Manager : \
| 1
Jhof-
e RNCATZE j

PT RUFRAD tnenaesy Ty
SLAUGHTERHQUSE DIvISION
JUMaya Parurg KM 19 Drna Jarna Mev e

w06 Patyng, Bngnr. Jawg Dara - ta2qses:
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Lampiran 6 © Sural Perubahan Gaji

2
TieradProduce

DIVIST SLAUGHTERHOUSE
JI. Raya Parung Km.19 Bogor

PEMBERITAHUAN KENAIKAN GAJI Th. 2005

Sehubungan dengan persetujuan Direksi tentang kenaikan gaji tahun 2005 maka bersama ini dapat
kami beritahukan sebagai berikut :
Nama

NIK

T™MK

Jabatan

Univ/Departemen

Job Group / Grade : /
Gaji

Insentif Performance

Insentif Jabatan

Total Gaji

Demikian pemberitahunn ini kami sampaikan, dengan ini Perusahaan mengucapkan terima kasih
kepada Anda atas kontribusi dan kerja sama yang baik selama ini. {

Bogor, 01 April 2005
Pimpinan Perusahaan

General Manager

*) LP.(Incentive Performance ) tidak dimasukkan daluim komponen perhitungan lembur, Pesangon
dan Jamsosiek.




Lampiran 7 : Surat Pemotongan Gaji

PT. Sierad Produce Tbk
Divisi Slaughterhouse
J1. Raya Parung Km. 19 Bogor

SURAT PEMOTONGAN GAJl

1 Sehubungan dengan persctujuan direksi tentang pemotongan gaji untuk koperasi
tahun 2005 maka bersama i dapat kami beritahukan sebagat berikut -

Nama

NIK

TMK

Jabatan ;
Dept ;
Job Group/Grade :
Gaji ;
Potongan gaji
Total gaji

Demikian pemberitahuan ini kami sampaikan, dengan 1ni perusahaan mengucapkan
terimakasih kepada anda atas kontribust dan kerja sama yang baik selama ini.

Bogor, 01 April 2005

HRD Manager




". Sierad Produce Tbk. Sloughfelfﬁmgér%?wgsiékaporan Absensi Karyawan

LAPORAN ABSENS! PER KARYAWAN
01-04-2005 s/d 30-04-2005

TANGGAL IN out KETERANGAN Total Lembur 0 It

Juce Jabon
D & Management
120701.170782 - Erna Pratiwi

1 01-Apr-05 07:53:39 17:43:18 0 0 0 0
2 02-Apr-05  -e-eeees 0 eeeeeees 0 0 0 0
3 03-Apr-05 Mnggu 0 0 0 0
4 04-Apr-05 07:55:28 19:20:05 2 0 1 1
5 05-Apr-05 08:00:09 ° 18:00:28 Terlambat 0 0 0 0
5 06-Apr-05 07:44:10 19:22:01 2 0 1 1
7 07-Apr-05 07:37:45 17:34:11 0 0 0 0
3 08-Apr-05 07:49:34 16:42:33 Pulang lebih Aw al 0 0 0 0
3 08-Apr-05  -weeeem oo 0 0 0 0
) 10-Apr-05 vererrer  eseeses . Mnggu 0 o 0 0
1 11-Apr-05 08:00:00 17:00:00 0 0 0 0
2 12-Apr-05 07:49:20 17:37:34 0 0 0 0
3 13-Apr-05 07:55:14 18:31:25 1.5 0 1 0,5
4 14-Apr-05 07:45.01 18:22:40 1 , 0 1 0
5 15-Apr-05 07:37:23 19:46:48 2 0 1 1
5 16-Apr-05  ----eee 0 0 0 0
7 17-Apr-05 Mnggu 0 0 0 0
8 18-Apr-05 07:41:30 16:00:00 0 0 0 0
3 19-Apr-05 07:25:39 16:03:01 Pulang lebih Awal 0 0 0 0
J 20-Apr-05 07:54.25 17:45:16 0 0 0 0
1 21-Apr-05 07:51:48 17:11:02 0 0 0 0
2 22-Apr-05 Maulid Nabi Muhammad 0 0 0 0
3 23-Apr-05 08:26:19 11:27:33 3 0 0 3
4 24-Apr-05 vevrures Minggu 0 0 0 0
5 25-Apr-05 07:51:28 16:00:21 Pulang lebih Aw al 0 0 0 0
6 26-Apr-05 07:57:42 17:12:09 0 0 0 0
7 27-Apr-05 07:21:14 17:25:42 0 0 0 0
8 28-Apr-05 07:55:07 17:31:115 0 0 0 0
9 29-Apr-05 07:49:46 17:18:28 0 0 0 0
3 30-Apr-05  -eesemes 0 aeeeeees 0 0 0 0
) Total Erna Pratiwi 11,5 0 5 6.5
» Total HRD & Management 11,5 0 5 6,5
» Total Produce Jabon 11,5 0 5 6,5

O O O O O O 0O O 0O 0O O 0O 0O 0 OO0 O 0O O 0O 0O O O O 0O 0O O o0 O o0 o o o
O O O O O 0O O OO0 O O 0 O O OO0 0O O O 0O 0O 0O 0O O O O O 0 O O O O O



Lampiran 9 : Daftar Gaji Karyawan

DAFTAR GAJI KARYAWAN PT SIERAD PRODUCE Tbk
PERIODE : APRIL 2005

TUANG [ NATURA [ TOTAL | PPH | KOPERASI [JUMLAH  [GAJl

INDUK | TOTAL | MAKAN | TRANSPORT | KANTIN | DIBAYAR | PASAL | POTONGAN | BERSIH
GAJI 2|

"No | NAMA [ NOMOR [ UANG

O T e ;
: e e e e e e
| ) \

JABON, 18 APRIL 2005

DIBUAT, DISETUIUI,

EVITA VW. SH MULYONO
HRD Manager General Manager



Lampiran 10 : Bukti Kas Keluar

BUKTI KAS KELUAR

—

Dibayarkan Kepada : No BKK
| Tgl Dibayar :
Tanggal LNO. Rekening Keterangan
Total
Potongan
Bersih
Diist oleh Disetujui Tanggal :
Bag. keu Direktur




Lampiran 11 : Catatan Penghasilan Karyawan

CATATAN PENGHASILAN KARYAWAN

NAMA
NOMOR
DEPT

Penghasilan Dan
Potongan

Bulan

Jumlah
Total

01

04105 06 | 07

081 09

10

11

Gaji

Uang Makan
Uang Transport
Natura Kantin
Total Gaji

Potongan

Pph Pasal 21
Koperasi

Jumlah potongan

Gaji Bersih

Ttd Penerimaan

L




Lampiran 12 : Rekap Gaj Karyawan

REKAP GAJI KARYAWAN

L - Bulan :
Dept Total | Pendapatan IF Potongan Gaji
Gaji | Uang | Uang | Natura | PPH | Koperasi | bersih
| | _makan | transport | Kantin ’pasal2]
i‘ |
|
|
| f
\
' I
|
’
|
o
|
!
L | S B

Bogor, 18 apnl 2005

Pimpinan Perusahaan HRD Manager



Lampiran 13 : Slip Gaji Karyawan

SLIP GAJIKARYAWAN
Periode : 18/05/2005

NAMA

DEPT
JABATAN
STATUS :
GOLONGAN: :

A. PENDAPATAN
1. Uang Makan
2. Uang Transport

3. Natura kantin

TOTAL PENDAPATAN

B. POTONGAN
L. Pph Pasal 21
2. Koperasi

TOTAL POTONGAN ]

C. GAJI BERSIH |

Di ist oleh : Disetujui oleh : Penerima ;

HRD Pimpinan Perusahaan
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PT SIFRAD PRODYUCE Thi
SLAUGHTERHOUSE DIVISION

I. Rays Parung Km.19 Dess Jabon Mekar
¢c. Parung, Bognr, Jawa Baral - Indonesia
*(62-251) 811 862 Fax : (62-251) 613 079

:Il.

t
Surat Keputusan Mutasi Karyawan

l
SURAT KEPUTUSAN X
No.03/Pers.RPA/MLs/11/2005 i -
\ (1 . > J '
P \
Bahwa untuk lancanmcrusulmun yang scdungf L
berkembang - I ‘| L
2. Program perusahaan jangka panjang, i )
1) "; A
. | i L . | ! ! e At ) i
" N { [ ! +
| MERUIUSKANL - iy
- Memutuskan karyawan terscbut dibawah Ulll L
o | )
!

- Saipul Anwar BS it
: Opr Unloading DC 1| 1
- Opr chdcrmg, , ‘ i
-2 ! ; D

Nama
Jabatan Lama
Jabatan Baru
Golongan

. Tanggung jawab pckerjaan l\cpuda Scc Head Tchmk chdcrmg
. Menzabut dan menyatakan tidak  berlaku' lagi scmua surat

Keputusan alas dirinya scjauh, yang bcrlcnlnngtm dengan
Keputusan ini.

.Apabila dikemudian hari tcrmyala lcrdapntkcsuluhnn atau

!
kckeliruan  akan diadakan pembetulan alnu perubahan

scbagaimana mcslm) a.

. Surat keputusan ini berlaku mulai (gl. 23 Pcbruan 2005,

-‘ | -e‘ 2

|

b

»Bogor
:22Pcb 2005

(|!,'._','
e
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